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HALAMAN PENGESAHAN

Yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa mahasiswa
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta, lokasi
UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Gunungkidul dengan :

Nama : Moh Riski Trian M

NIM - 13102241025

Jurusan : Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas ~ :Fakultas llmu Pendidikan

Telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
di UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Gunungkidul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 18 Juli - 15 September 2016
dengan sistem kegiatan senin sampai jumat. Hasil kegiatan tercantum dalam

laporan ini,
- Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Lapangan Koordinator Lapangan PPL

3 L4
Dr. Entoh Tohani, M.Pd. Drs. Suharjiya, MA
NIP. 19800512 200501 1 001 NIP. 19660511 1995121 009

Mengetahui,




KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penulis sebagai Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) Universitas Negeri Yogyakarta di UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kabupaten Gunungkidul dapat melaksanakan serta menyusun laporan PPL ini dengan
baik dan lancar. Sholawat serta salam tak lupa kita haturkan kepada Nabi Besar
Muhammad SAW yang senantiasa kita nantikan syafa’atnya di hari akhir kelak.
Laporan PPL ini disusun untuk melaporkan kegiatan praktik pengalaman
lapangan yang telah dilakukan oleh mahasiswa UNY jurusan Pendidikan Luar
Sekolah pada tanggal 18 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Dalam
pelaksanaannya dari awal observasi, perancangan program, pelaksanaan hingga
penyusunan laporan PPL ini, banyak pihak yang telah memberikan bantuan, kritik,
saran, motivasi dan dukungan kepada kami. Untuk itu penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada:
1. Bapak Prof. Rochmat Wahab, M.A selaku rektor Universitas Negeri
Yogyakarta
2. Bapak Prof. Dr. Anik Gufron, M.Pd. selaku kepala LPPMP Universitas
Negeri Yogyakarta
3. Bapak RB. Suharta selaku koordinator PPL jurusan PLS
4. Bapak Dr. Entoh Tohani, M.Pd, selaku dosen pembimbing lapangan yang
telah membimbing mahasiswa kelompok PPL di UPT SKB Gunungkidul
5. Bapak Khahyanto Utomo, SIP, selaku kepala UPT SKB Gunungkidul
6. Bapak Drs. Suharjiya, M.A, selaku pembimbing lembaga yang telah
membimbing kami dalam pelaksanaan PPL di UPT SKB Gunungkidul
7. Bapak/ Ibu staff Tata Usaha dan Pamong Belajar UPT SKB Gunungkidul
8. Warga Belajar Kesetaraan SKB Gunungkidul
9. Pendidik PAUD Handayani dan PAUD Safira beserta peserta didik dan
wali murid
10. Warga Masyarakat dusun Trowono, Paliyan, Gunungkidul
11. Rekan-rekan PPL satu kelompok atas kerjasamanya dalam pelaksanaan
PPL
12. Tidak lupa juga kepada semua pihak yang telah mendukung dan
membantu pelaksanaan PPL di Lokasi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kabupaten Gunungkidul yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.
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Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan PPL dan penyusunan laporan ini
masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan serta jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu kami mengharap masukan, kritik maupun saran yang membangun dari

semua pihak. Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, September 2016

Moh Riski Trian Muslikhun
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LAPORAN INDIVIDU
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

TAHUN 2016
UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunungkidul

JI. Pemuda 21, Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul
Disusun oleh:
Moh Riski Trian Muslikhun
13102241025

ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib ditempuh mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana. Dengan adanya PPL,
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam
hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan,
kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan memecahkan masalah. Kegiatan PPL
ini penulis laksanakan di UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunungkidul.

Adapun tujuan dari hasil observasi, maka disusunlah suatu program utama
yaitu Mendongeng dan menyayi, KBM PAUD, KBM kejar Paket C. Program
penunjang Yyaitu peningkatan sadar kebersihan lingkungan. Dan program tambahan
pembuatan laporan, apel, olahraga, konsultasi/perencanaan program, piket lab
komputer, rapat, rosulan.

Program praktik pengalaman lapangan telah memberikan pengetahuan
pengalaman, disiplin waktu dalam mempersiapkan kegiatan, dan disiplin kerja untuk
pelaksanaan selama pebelajaran pendidikan, agar nantinya mahasiswa yang praktik

suda siap dikemudian hari menjadi seorang tenaga pendidik yang profesional.

Kata Kunci : PPL, Mahasiswa, Program



BAB |
PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

1. Gambaran Umum Lembaga
Secara umum keadaan UPT SKB Gunungkidul dapat diketahui

melalui observasi di lapangan yang merupakan langkah awal untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan setempat. Observasi awal yang
dilakukan adalah mendatangi kantor SKB Gunungkidul untuk melakukan
observasi.

Gambaran umum mengenai keadaan UPT SKB Gunungkidul yang
diperoleh melalui observasi ini meliputi:
a. Profil SKB Gunungkidul

Nama lembaga : UPT sanggar Kegiatan Belajar Gunungkidul
Alamat :JI.Pemuda No.21, Baleharjo,Wonosari, Gunungkidul
No telepon : 0273919191

Akte notaris : Keputusan Bupati No. 184/KPTS/2001

NPWP :00.015.184.5.542.000

Email : skb_gunungkidul@yahoo.com

Website : www.skb-gunungkidul.com

b. Visi dan Misi

Visi dari SKB :

Pengembangan pusat data, percontohan program Pendidikan Non Formal
Informal (PNFI), Pemberdayaan Masyarakat dan Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Non Formal Informal (PNFI).

Adapun Misi dari SKB :
1) Mewujudkan pusat data Pendidikan Non Formal Informal.

2) Melaksanakan percontohan Program Pendidikan Non Formal dan
Informal yang berkualitas.

3) Melaksanakan Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendidikan
Kecakapan Hidup dan Kursus Institusional.

4) Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pendidikan Non
Formal Informal.

5) Melaksanakan Pengembangan Model Pendidikan Non Formal dan
Informal

C. Tugas Pokok UPT (Unit Pelaksana Teknis) SKB Gunungkidul :
Menurut Peraturan Bupati No 131 tahun 2008, Pasal 3, tugas pokok

UPT SKB Gunungkidul adalah melaksanakan penyelenggaraan dan membuat

percontohan program kesetaraan dan kursus institusional.
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d. Fungsi UPT SKB Gunung kidul :
Peraturan Bupati No.131 tahun 2008 pasal 4 menjelaskan bahwa

Fungsi UPT SKB Gunungkidul adalah :

1) Penyusunan rencana kegiatan UPT

2) Penyusunan kebijakan teknis UPT

3) Pelaksanaan pelayanan pendidikan kesetaraan dan kursus Institusional

4) Pembinaan dan pelayanan pendidik kesetaraan dan kursus institusional

5) Pengelolaan ketatausahaan UPT SKB

6) Pengendalian dan pelaksaan norma, standar, pedoman dan petunjuk
operasional dibidang penyelenggaraan dan pembuatan percontohan
program pendidikan kesetaraan dan kursus institusional dan,

7) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan UPT SKB.
e. Fasilitas UPT SKB Gunungkidul
UPT SKB Gunungkidul memiliki gedung perkantoran, gedung

pembelajaran, ruang komputer, asrama, aula, masjid dan fasilitas olahraga.
UPT SKB Gunungkidul juga memiliki TBM mobile dengan fasilitas satu unit
mobil keliling, akan tetapi mobil tersebut jarang sekali dioperasikan karena
tidak ada tenaga untuk mengoperasikannya. UPT SKB Gunungkidul
memiliki pendopo yang biasanya digunakan untuk ruang pertemuan. UPT
SKB Gunungkidul juga memiliki perpustakaan dengan berbagai judul buku
serta lapangan olahraga yang biasanya digunakan untuk olahraga para
karyawan UPT SKB Gunungkidul seperti voli, basket maupun tenis.

f. Program SKB Gunungkidul
SKB Gunungkidul memiliki beberapa program PNF yang

dilaksanakan, yaitu:

1) PAUD
PAUD SKB Gunungkidul memiliki tujuan meningkatkan layanan

pendidikan terhadap anak usia dini sesuai tahap perkembangannya,
meningkatnya kualitas sarana prasarana untuk menunjang proses
pembelajaran, serta membina kerjasama yang baik dengan organisasi-
organisasi yang peduli dengan PAUD guna meningkatkan optimalisasi
layanan PAUD. Dana untuk pelaksanaan PAUD berasal dari dana APBD
dan orang tua wali.

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar tersedia APE yang
cukup lengkap, namun untuk permainan luar kondisinya tidak baik
karena belum ada dana untuk memperbaiki dan melakukan perawatan.
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2)

3)

4)

Selain KB Handayani, SKB juga memiliki PAUD binaan di setiap
kecamatan yang berjumlah 6 SPS. Namun, SPS tersebut tidak berjalan
optimal karena biaya operasional tidak semua dapat dibiayai olenh SKB.
Jika ingin mengadakan program harus mengajukan proposal dahulu ke
PPPNFI di semarang untuk mendapatkan dana.

Kesetaraan

Program Pendidikan Kesetaraan yang diselenggarakan di SKB meliputi
kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan di SKB dan di Lembaga Pemasyarakatan Anak kabupaten
Gunungkidul.

Keaksaraan

Program keaksaraan dilaksanakan pada pertengahan tahun, biasanya
diadakan pada bulan Agustus. Warga belajar Kesetaraan berasal dari
berbagai daerah di Gunungkidul.

Kursus

Program Kursus dilaksanakan pada bulan September dan diadakan

selama 4 bulan.

Kondisi Lembaga
a. Ketenagaan

UPT SKB Gunungkidul diketuai oleh kepala SKB yakni bapak
Khahyanto Utomo, SIP. Struktur kepengurusan dibawah kepala SKB
ialah kasubag TU yakni ibu Sri Suharyati, S.Sos yang dibantu oleh dua
staffnya. Kemudian koordinator pamong belajar yaitu bapak Suharjiya,
MA yang menggkordinasi tujuh pamong belajar. Sedangkan karyawan

lain yakni penjaga UPT SKB yang berjumlah empat orang.
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b. Fasilitas

No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 | Gedung 4 Bagus
2 | Lapanganvoli 1 Bagus
3 | Aula/ Ruang Pertemuan 1 Bagus
4 | Komputer 6 Bagus
5 | Ruang komputer 11x8m Bagus
6 | Ruang Perpustakaan 6X7m Bagus
7 | Buku +2.000 Bagus
8 | Mobil TBM 1 unit Bagus
9 | Kamera digital 2 unit Bagus
10 | LCD Proyektor 2 Bagus
11 [Ruang pembelajaran / diklat 9x9 Bagus
12 | Ruang kursus mejahit 11x8m Bagus
13 | Lapangan olahraga 30 x 15m Bagus
14 | Sound System 2 unit Bagus
15 (Tv 1 unit Bagus
16 |Asrama 13 kamar Bagus
17 | Aula/ Pendopo 17 m2 Bagus

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL di UPT SKB
Gunungkidul dilakukan berdasarkan hasil observasi yang meliputi potensi fisik
serta potensi sumber daya yang ada.
Adapun rancangan kegiatan PPL di UPT SKB Gunungkidul dapat di
jabarkan sebagai berikut:
a. Pembekalan PPL
b. Penyerahan/enerjunan mahasiswa
c. Observasi lapangan
d. ldentifikasi kelompok lapangan
Program-program yang akan dilaksanakan dalam kegiatan PPL ini
terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu program utama, program tambahan dan
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program insidental. Program utama merupakan suatu program di mana
mahasiswa berperan sebagai perencana, pelaksana, dan mengevaluasi program.
Sementara program tambahan adalah program yang ada ketika mahasiswa telah
melaksanakan PPL.
Program pendukung yang dilaksanakan antara lain:
a. Diklat pengembangan media, metode, dan bahan ajar PAUD
b. Pembuatan video bahan ajar
c. Penanaman sadar kebersihan lingkungan
d. Mobile library
e. Kumpul bocah
f. Outbond PAUD
Program utama yang dilaksanakan antara lain:
a. Mendongeng dan Menyanyi
b. KBM PAUD
c. KBM kejar Paket C
Adapun program penunjang yang dilaksanakan antara lain:
a. Pembuatan APE dalam (Play Dough)
Adapun program tambahan yang dilaksanakan antara lain:
a. Pembuatan laporan
b. Apel
. Olahraga

c
d. Konsultasi / perencanaan program

@

Piket lab komputer
f. Rapat

g. rosulan
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BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL KEGIATAN PPL

A. Persiapan

Praktik pengalaman lapangan atau PPL merupakan praktek langsung sebagai
pengaplikasian dari teori yang telah diperoleh mahasiswa selama proses perkuliahan.
PPL mempunyai tujuan memberikan pengalaman secara langsung bagi mahasiswa
baik dalam bidang pembelajaran bagi para calon guru maupun bidang manajerial
pendidikan maupun manajerial suatu lembaga dalam rangka melatih serta
mengembangkan kompetensi mahasiswa untuk lebih siap kedepannya setelah mereka
nantinya lulus dari perkuliahan. Hal ini juga merupakan upaya pembetukan sikap dan
perilaku serta ketrampilan mahasiswa agar nantinya mereka lebih memahami bidang
yang sedang mereka tempuh.
1. Persiapan di Kampus

a. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL ini merupakan salah satu persiapan bagi mahasiswa
yang diselenggarakan oleh FIP UNY dan jurusan PLS untuk membekali
mahasiswa agar mereka nantinya dapat melaksanakan kegiatan PPL sesuai
dengan ketentuan dan prosedur yang ada. Pembekalan yang diadakan oleh
fakultas dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2016 di Abdulah Sigit hall, yang
diikuti semau jurusan Fakultas llmu Pendidikan.

Kegiatan pembekalan ini harapannya dapat membantu mahasiswa dalam
melaksanakan PPL dengan baik dan sesuai dengan tujuan diadakannya
kegiatan tersebut. Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan PPL ini
diantaranya yaitu :

1) Materi pembekalan PPL

2) Panduan PPL

3) Penyusunan program kerja dan matrik PPL

4) Pelaksanaan kegiatan PPL

5) Penyusunan laporan PPL

6) Pengenalan lokasi PPL dan kebijakan program antara lain observasi
lapangan, keadaan fisik, pelatihan dan budaya lembaga.
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Pembekalan Microteaching

Pembekalan microteaching ini dilaksanakan atas kebijakan jurusan
dan dosen pendamping lapangan masing-masing kelompok.
Microteaching diadakan guna untuk persiapan mahasiswa sebelum
mereka mengajar baik dalam lembaga pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Hal ini merupakan simulasi agar nantinya
mahasiswa saat sudah mengajar secara langsung sudah terbiasa dan
berjalan dengan baik.

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah khususnya, mahasiswa
dipersiapkan untuk dapat mengajar peserta didik dimana peserta didik
dari pendidikan non formal itu beraneka ragam dan disiapkan memiliki
keterampilan dalam pengelolaan program mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi program. Mahasiswa Pendidikan Luar
Sekolah ini secara langsung dibimbing oleh dosen pendamping
lapangan PPL kelompok masing-masing. Mahasiswa satu per satu
secara bergantian untuk mengajar teman-temannya namun seolah
temannya itu merupakan murid mereka. Sebelum megajar mereka juga
sudah harus menyiapakan RPP maupun RKH dan juga materi yang
akan disampaikan.

Pembekalan microteaching ini pada dasarnya melatih mahasiswa
untuk lebih siap saat nantinya melakukan praktik mengajar, baik dari
segi sikap dan perilaku saat mengajar yang harus disesuaikan dengan
kondisi di lapangan serta peserta didik. Selain itu juga melatih untuk
membuat RPP dan menyiapkan materi. Adapun jadwal microteaching
kelompok PPL Gunungkidul PLS ini yaitu setiap satu minggu sekali
pada hari selasa pukul 09.00-11.00 WIB. Microteaching dilaksanakan
sejak bulan Maret hingga Juni akhir, bertempat di laboratorium
Pendidikan Luar Sekolah. Setiap mahasiswa harus memiliki materi

yang berbeda antara satu dengan yang lain.
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2. Persiapan Lapangan

a. Penyerahan Mahasiswa

Mahasiswa PPL diserahkan oleh dosen pembibing lapangan
kepada SKB Gunungkidul. Mahasiswa yang berjumlah 11 diterima
langsung oleh koordinator PPL UPT SKB Gunungkidul.
Setelah serah terima maka selama kurang lebih 2 bulan 11 mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah telah menjadi tanggungan dari UPT SKB
Gunungkidul. Penyerahan mahasiswa dilaksanakan di UPT SKB
Gunungkidul oleh DPL bapak Dr. Entoh Tohani, M.Pd serta diterima
oleh koordinator PPL di UPT SKB Gunungkidul pukul 10.00 WIB-
selesai.

b. Observasi Lapangan

Observasi pada lembaga yang ditempati untuk PPL bertujuan
untuk mengetahu kegiatan apa saja yang terdapat di lembaga
tersebut. Selain itu mengetahui tata cara pembelajaran mulai dari
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi yang digunakan dalam
lembaga tersebut. Sehingga melalui observasi ini mahasiswa dapat
memperoleh data yang lengkat terkait dengan kondisi fisik maupun
non fisik dari suatu lembaga yang mereka tempati untuk PPL.
Observasi lapangan di SKB terkait dengan pembelajaran ini yaitu
untuk mengetahui program pembelajaran yang ada di SKB
Gunungkidul diantaranya program kesetaraan (paket A, paket B, dan
paket C), keaksaraan, kursus (vokal, busana, boga, tata rias, pijat
refleksi,dll), dan juga PAUD.
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B. Pelaksanaaan

a. PROGRAM PENDUKUNG
1. Diklat Pengembangan Media, Metode, dan Bahan Ajar PAUD

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pendampingan Diklat Pengembangan Bahan Ajar
Bagi Tutor Kesetaraan di UPT SKB Gunungkidul.

Tujuan Kegiatan

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan ini tidak
akan terlepas dari peran tutor sebagai pendidik, dan
secara otomatis keberhasilan program pendidikan
kesetaraan sangat ditentukan oleh kompetensi tutor
kesetaraan, tutor dituntut mempunyai kemampuan
mendidik dan menyampaikan pengetahuan secara
optimal, menyusun bahan ajar, menerapkan bahan
ajar, dan melakukan evaluasi terhadap proses
pembelajaran.

Bentuk Kegiatan

Berupa Diklat.

Metode Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Tes, Presentasi bahan
ajar
Media LCD, Proyektor, Modul

Sarana prasarana

Aula, Sound, Kursi, Konsumsi,ATK

Sasaran Kegiatan

Tutor Kesetaraan.

Tempat Kegiatan

UPT SKB Gunungkidul

Waktu Kegiatan

26 juli 2016, 27 juli 2016, 28 juli 2016, 29 juli 2016

Jumlah peserta
yang hadir

40 Orang

Narasumber

Bapak Sugiran, S.Pd, MM, Bu Siti Badriah, S.Pd,
Bapak Drs Suharjiya, M.A

Hasil Kegiatan

Dapat mengetahui bagaimana cara menyusun bahan
ajar, menerapkan bahan ajar, dan melakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran.

Faktor Pendukung

Fasilitas, ATK dan Ruangan.

Faktor Penghambat

Penyebaran undangan terlambat, Kedatangan
peserta tidak sesuai undangan, Keterlambatan

peserta dalam melengkapi persyaratan.
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. Pembuatan video bahan ajar kesetaraan gender

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pembuatan Video Bahan Ajar Kesetaraan Gender

Tujuan Kegiatan

Meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat
terkait dengan kesetaraan gender di masyarakat
Merubah pemikiran masayarakat terkait dengan
kesetaraan gender.

Merubah pemikiran masyarakat terkait dengan peran
perempuan didalam keluarga dan pekerjaan.

Bentuk Kegiatan

Pembuatan Bahan Ajar

Sasaran Kegiatan

Masyarakat Umum

Tempat Kegiatan

Desa Trowono A dan SKB

Waktu Kegiatan

18 Juli 2016, 02 Agustus 2016, 04 Agustus 2016, 08
Agustus 2016, 18 Agustus 2016, 26 Agustus 2016,
B1 Agustus 2016, 01 September 2016, 06 September
2016, 07 September 2016, 08 September 2016, 13
September 2016

Jumlah pemeran [ orang

Metode Peran

Hasil Kegiatan Video Bahan Ajar
Biaya Kegiatan Rp 400.000,-

Faktor Pendukung

Masyarakat antusias ikut serta dalam kegiatan

Faktor Penghambat

Cuaca, Penghayatan Peran

. Penanaman sadar kebersihan lingkungan

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Penanaman Sadar Kebersihan Lingkungan di Paliyan

Tujuan Kegiatan

Manfaat dapat menanamkan kesadaran kebersihan
APE dari ibu-ibu pendidikan, orangtua wali murid
dari paud Safira dan anak-anak paud itu sendiri.
Menjaga kebersihan lingkungan dan sama-sama
menjaga APE yang sudah di sediakan.

Bentuk Kegiatan

Membersihkan APE dilanjutkan mengecat, mengecat
ulang tembok dan membersihkan lingkungan gedung
Paud Safira di Paliyan.

Sasaran Kegiatan

Pendidik, wali murid dan peserta didik.

Tempat Kegiatan

PAUD SAFIRA

Waktu Kegiatan

10 Agustus 2016, 11 Agustus 2016, 12 Agustus 2016,
15 Agustus 2016, 16 Agustus 2016, 17 Agustus 2016,
18 Agustus 2016

Jumlah Peserta

Sekitar 20 orang sampai 30 orang

yang hadir
Narasumber Mahasiswa PPL
Metode Praktek
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Hasil Kegiatan Lingkungan menjadi bersih, semua orang khususnya
anak-anak peserta didik menjadi senang.

Faktor Pendukung  |Partisipasi pendidik, wali murid dan peserta didik
dalam setiap proses pelaksanakan.
Faktor Penghambat |Cuaca kadang tidak mendukung

4. Mobil library
ASPEK PENJELASAN

Nama Kegiatan Mobil Library

Tujuan Kegiatan Menfasilitasi masyarakat yang ingin membaca
Bentuk Kegiatan =~ Membawa mobil Taman Baca Masyarakat untuk
menghampiri  dan  mendatangi masyarakat,
Mengadakan lomba baca puisi, Mengadakan lomba

membaca
Sasaran Kegiatan ~ |Masyarakat
KEGIATAN Lomba

Tempat Kegiatan ~ [Dusun Trowono A Paliyan, Dusun Kepek 1
Waktu Kegiatan 6, 26, 28 Juli 9, 10, 11, 23, Agustus 8, 1 September

Jumlah peserta Tidak tentu

yang hadir

Metode Perlombaan

Hasil Kegiatan Masyarakat sangat berantusias dalam mengikuti
perlombaan.

Biaya Kegiatan Rp 400.000,00

Faktor Pendukung |Dukungan UPT SKB Gunungkidul dan masyarakat.
Faktor Penghambat Banyaknya kegiatan sehingga waktu pelaksanaan
terkadang berbenturan dengan kegiatan yang lain.

5. Kumpul bocah

ASPEK PENJELASAN
Nama Kegiatan Kumpul Bocah
Tujuan Kegiatan - Mengenalkan permainan tradisional Indonesia

- Melestarikan permainan tradisional Indonesia

- Menanamkan sikap gotong royong, teliti, sabar dan
kelincahan

Bentuk Kegiatan Perlombaan

Sasaran Kegiatan  |Anak-anak dusun Trowono

Tempat Kegiatan  |Lapangan voli dusun Trowono

Waktu Kegiatan Selasa, 23 Agustus 2016

Jumlah peserta 30 Orang

Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi tahu permainan tradisional

Indonesia yang harusdilestarikan supaya tidak punah

tergantikan permainan-permainan modern
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Faktor Pendukung

- Fasilitas yang

- Partisipasi warga yang sangat baik
- Tempat pelaksanaan kegiatan yang kondusif dalam

melaksanakan kegiatan.
lengkap dalam melaksanakan

Faktor Penghambat

Kurang waktu yang tersedia

. Outbond PAUD

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Outbond PAUD

Tujuan Kegiatan

- Meningkatkan keaktifan anak

- Meningkatkan kreatifvitas anak melalui
pembuatan mahkota

- Meningkatkan kemampuan motorik anak melalui
kegiatan permainan

- Membangun interaksi antara anak dengan
kelompok maupun anak dengan lingkungannya.

Bentuk Kegiatan

Ice Breaking, Pembuatan Mahkota Katak,
Permainan Hulahup, Permainan Pindah Air,
Permainan Pindah Bola

Sasaran Kegiatan

Peserta didik di KB Safira, KB Bunda Pertiwi, dan
KB Ananda Ceria

Tempat Kegiatan

Masjid Dusun Namberan dan area trail

Waktu Kegiatan 4 jam

Jumlah Peserta 50 anak

yang Hadir

Narasumber Mahasiswa

Metode Outbond, permainan

Hasil Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Peserta kegiatan sangat antusias mengikuti outbond
dari awal sampai akhir. Peserta dapat membuat
mahkota katak, mengikuti permainan yang ada
untuk meningkatkan motorik kasarnya. Anak-anak
lebih aktif meskipun masih ada beberapa yang
belum bisa pisah dengan orang tuanya.

Biaya Kegiatan

Mahasiswa : RP 551.000
Swadaya Masyarakat : Rp 295.000

Faktor Pendukung

Anak-anak semangat mengikuti setiap kegiatan

- Mendapat dukungan penuh dari pendidik beserta
wali murid

- Pendidik maupun anak didik tertarik dengan

kegiatan yang ada.

Faktor Penghambat

Cuaca yang panas membuat anak tidak nyaman
- Masih terdapat beberapa anak yang malu-malu,
nempel sama orang tuanya.
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7. Pendampingan diklat tutor keaksaraan

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pendampingan Diklat Pengembangan Bahan Ajar
Bagi Tutor Kesetaraan di UPT SKB Gunungkidul.

Tujuan Kegiatan

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan ini tidak
akan terlepas dari peran tutor sebagai pendidik, dan
secara otomatis keberhasilan program pendidikan
kesetaraan sangat ditentukan oleh kompetensi tutor
kesetaraan, tutor dituntut mempunyai kemampuan
mendidik dan menyampaikan pengetahuan secara
optimal, menyusun bahan ajar, menerapkan bahan
ajar, dan melakukan evaluasi terhadap proses
pembelajaran.

Bentuk Kegiatan

Berupa Diklat.

Metode

Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Tes, Presentasi
bahan ajar

Media

LCD, Proyektor, Modul

Sarana prasarana

Aula, Sound, Kursi, Konsumsi, ATK

Sasaran Kegiatan

Tutor Kesetaraan.

Tempat Kegiatan

UPT SKB Gunungkidul

Waktu Kegiatan

26 juli 2016, 27 juli 2016, 28 juli 2016, 29 juli 2016

Jumlah peserta
yang hadir

40 Orang

Narasumber

Bapak Sugiran, S.Pd, MM, Bu Siti Badriah, S.Pd,
Bapak Drs Suharjiya, M.A

Hasil Kegiatan

Dapat mengetahui bagaimana cara menyusun bahan
ajar, menerapkan bahan ajar, dan melakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran.

Faktor Pendukung

Fasilitas, ATK dan Ruangan.

Faktor Penghambat

- Penyebaran undangan terlambat.

- Kedatangan peserta tidak sesuai undangan,
keterlambatan ~ peserta  dalam  melengkapi
persyaratan.
8. Rekap rapor
ASPEK PENJELASAN

Nama Kegiatan

Rekapitulasi dan pengisian nilai rapot kesetaraan

Tujuan Kegiatan

Untuk membantu pamong belajar dalam pengisian
nilai rapot satu semester.

Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan berupa pengisian nilai rapot dan
penulisan huruf pada masing-masing nilai

Sasaran Kegiatan

Sasaran program Yyaitu data nilai rapot peserta didik
kesetaraan tahun 2016-2017

Waktu Kegiatan

Selasa, 19 Juli 2016, Senin, 25 Juli 2016
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Tempat Kegiatan

UPT SKB Gunungkidul

Jumlah Peserta 11
Metode Diskusi
Hasil Kegiatan Kegiatan ini merupakan pembelajaran tentang

pengolahan nilai bagi peserta didik kesetaraan yang
merupakan tugas sebagai pamong kesetaraan.

9. Pendataan sasaran program keaksaraan di kabupaten

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pendataan Sasaran Peserta Program Kesetaraan

Tujuan Kegiatan

Untuk memperoleh data terkait sasaran program
kesetaraan di Gunungkidul

Bentuk Kegiatan

Rekap data sasaran program kesetaraan di
Kabupaten Gunungkidul.

Tempat Kegiatan

Lab. Komputer UPTD SKB Gunungkidul

Waktu Kegiatan

11 jam

Hasil Kegiatan

Diperoleh data terkait sasaran program kesetaraan
yang ada di Kabupaten Gunungkidul berdasarkan
kecamatannya.

Faktor Pendukung |- Sudah diperoleh data yang akurat dari masing-
masing kecamatan
- Banyaknya personil
Faktor Penghambat |- Minimnya waktu karena bersamaan dengan

kegiatan lain.
- Tulisan yang kurang jelas
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. PROGRAM UTAMA

A. Mendongeng dan Menyanyi

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Mendongeng dan Menyanyi

Tujuan Kegiatan

- Mengajarkan anak mencintai cerita dongeng

- Menambah wawasan anak untuk mengerti
watak tokoh yang ada dalam cerita

- Meningkatkan rasa keingintahuan membaca
cerita

Bentuk Kegiatan

Berupa mendongeng ke anak-anak paud safira
melalui wayang hewan.

Sasaran Kegiatan

PAUD SAFIRA

Tempat Kegiatan

PAUD SAFIRA

Waktu Kegiatan

1 September 2016 dengan jumlah 11 anak.

Narasumber

Moh Riski Trian Muslikhun

Metode

Bercerita

Hasil Kegiatan

Anak-anak mampu menangkap cerita tentang
tokoh, watak.

Biaya Kegiatan

Rp 98.700

Faktor Pendukung

Mendapat bantuan dari pendidik PAUD dalam
mengkondisikan anak-anak.

Faktor Penghambat

Antusias anak dalam mendengarkan cerita
kurang.

B. Pembelajaran Paket C

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pembelajaran Kesetaraan Paket C di UPT SKB
Gunungkidul

Tujuan Kegiatan

- Membantu warga belajar memahami materi
guna memecahkan permasalahan  dalam
kehidupan sehari-hari

- Berbagi keilmuan yang dimiliki oleh mahasiswa

- Membantu pamong belajar  melaksanakan
pembelajaran

Bentuk Kegiatan

Berupa kegiatan proses pembelajaran

Sasaran Kegiatan

\Warga belajar kesetaraan paket C kelas XI

Tempat Kegiatan

UPT SKB Gunungkidul

Waktu Kegiatan

Setiap hari Senin , tanggal 15 agustus 2016, 22
agustus 2016, 29 agustus 2016, dan 5 agustus 2016

Jumlah peserta

Kelas XI : 4 s/d 10 warga belajar

yang hadir
Narasumber Mahasiswa PPL
Metode Ceramah, tanya jawab dan diskusi
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Hasil Kegiatan

Pemahaman yang dimiliki oleh warga belajar yang
ditandai oleh hasil evaluasi di akhir proses
pembelajaran serta pengalaman yang diperoleh
mahasiswa selaku tutor

Faktor Pendukung

- Adanya fasilitas yang ~memadai saat
pembelajaran dan dukungan penuh serta
kepercayaan mengampu program kesetaraan
oleh UPT SKB Gunungkidul

Faktor Penghambat

- Warga belajar yang cenderung pasif saat

mengikuti pembelajaran

C. Pembelajaran PAUD

ASPEK

PENJELASAN

Nama Kegiatan

Pendampingan dan Mengajar PAUD

Tujuan Kegiatan

- Membentuk  Anak-anak  yang  cerdas,
berkualitas dan berkembang sesuai dengan
usianya.

- Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan inovatif.

- Mendidik anak secara optimal sesuai dengan
kemampuan anak.

- Menyiapkan anak didik ke jenjang pendidikan
dasar dengan ketercapaian kompetensi dasar
sesuai tahapan perkembangan anak.

- Melatih mahasiswa sebagai pendidik PAUD

Bentuk Kegiatan

Kegiatan berupa pembelajaran berdasarkan
tahapan pijakan sebelum bermain, saat bermain
dan setelah bermain

Sasaran Kegiatan

Anak- anak PAUD

Tempat Kegiatan

PAUD Handayani dan PAUD Safira

Waktu Kegiatan

PAUD Handayani : (Senin, 8 Agustus 2016),
Rabu, 10 Agustus 2016), (Senin, 15 Agustus
2016), (Rabu, 31 Agustus 2016

PAUD Safira : (Kamis, 4 Agustus 2016),
(Kamis, 11 Agustus 2016), (Selasa,16 Agustus
2016), ), (Kamis 18 Agustus 2016)

Jumlah peserta yang
hadir

PAUD Handayani : 25 Anak, PAUD Safira : 15
Anak

Narasumber Mahasiswa PPL :
1. Kelompok 1 (Fitri , Nurman, Puput,Afril)
2. Kelompok 2 (Ulfah, Vivien, Bima, Trian)
3. Kelompok 3 (Dwi, Siska, Nanda)
Metode Ceramah, Permainan, Demonstrasi, Praktek,

Pemberian Tugas, Unjuk Kerja dan Observasi

Hasil Kegiatan

- Kegiatan berjalan dengan baik dan
memperoleh sambutan yang baik dari kepala
PAUD dan pendidik PAUD Handayani dan

Paud Safira.
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- Hasil kegiatan untuk anak PAUD :

1. Bermain membantu pertumbuhan anak

2. Bermain merupakan kegiatan yang
dilakuakan secara sukarela

3. Bermain memberi kebebasan anak untuk
bertindak

4. Pemberian tugas melatih anak untuk
memusatkan perhatian dalam jangka waktu
tertentu

5. Dapat memperlihatkan secara konkret apa
yang dilakukan atau diperagakan

6. Metode tanya jawab bagi anak usia dini
membantu perkembangan dimensi sosial,
emosi, kognitif dan terutama bahasa.

Biaya Kegiatan Total Pengeluaran
- PAUD Handayani Rp 147.000,00
- PAUD Safira Rp 130.000,00

Faktor Pendukung Partisipasi Kepala PAUD maupun Pendidik
PAUD sehingga memudahkan mahasiswa PPL
dalam mendampingi dan mengajar PAUD

Faktor Penghambat PAUD Handayani :
Mahasiswa mengalami kesulitan
mengkondisikan anak anak sehingga perlu
adanya penekanan kepada anak

PAUD Safira :
Anak anaknya masih banyak yang pasif saat
proses kegiatan pembelajaran sehingga
mahasiswa  dituntut  kreatif ~ dalam
merangsang keaktifan anak.

D. PROGRAM PENUNJANG

Program penunjang yang terlaksana selam PPL dijelaskan sebagai berikut:

No Nama Kegiatan Diskripsi

1 |Pembuatan APE Dalam |Alat Permainan Edukatif yang yang dibuat
berupa (Play Dough) atau permaina adonan.
Adonan tersebut dapat dibentuk menjadi
berbagai bentuk benda dan memiliki banyaki
warna yang berbeda. Play dough merupakan
permainan yang dapat melatih kemampuan
motoric  halus anak. Selain  melatih
kemampuan motoric halus, anak-anak juga
mengenal banyak warna yang menarik.
Bahan untuk membuat play dough
diantaranya tepung terigu, garam halus,
minyak goreng, pewarna makanan dan air,
Caranya adalah tinggal mencampurkan
semua lalu di aduk sampai tidak lengket
ditangan.
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E. PROGRAM TAMBAHAN
Program Tambahan yang dilakukan selama melakukan Praktik Pengalaman dijelaskan
sebagai berikut :

No | Nama Kegiatan Diskripsi

1 |Apel Apel pagi yang dilakukan Dinas Pendidikan
Gunung Kidul setiap hari Senin, Rabu, dan
Jumat dari mulai jam 07.30-08.00 merupakan
hal yang wajib dilakukan oleh pegawai, sejalan
dengan apel pagi yang dilakukan dapat
membantu meningkatkan kinerja pegawai agar
dapat melaksanakan tugas dengan baik untuk itu
perlu diperhatikan sikap dasar pegawai terhadap
diri sendiri, kompetensi, pekerjaan saat ini serta
gambaran mereka mengenai peluang yang bisa
diraih dalam struktur organisasi yang baru dapat
mengakibatkan kecemasan karena menghadapi
sesuatu yang baru dan tentu beda dari
sebelumnya. Untuk itu inilah waktu yang tepat
untuk membahas tentang faktor disiplin kerja
dan motivasi kerja yang mempunyai pengaruh
apel pagi yang tinggi.Motivasi juga dapat
menjadi pendorong seseorang melaksanakan
suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang
terbaik.

2 |Olahraga Jalan kaki dilakukan pada hari jum’at di daerah
komplek SKB dengan karyawan SKB dan
mahasiswa PPL, berjalan kaki membuat orang
yang melakukannya terasa sehat dan ceria
karena dilakukan dipagi hari dengan udara yang
belum tercemar polusi. Maka memiliki
kemungkinan untuk mendapatkan beberapa
manfaat seperti, menurunkan berat badan,
dengan berjalan kaki selama 30 menit dalam
sehari dapat membakar setidaknya 150 kalori
per hari. Semakin cepat langkah kaki., semakin
banyak kalori yang dibakar. Mengurangi stres,
bahwa jalan kaki dapat membantu dalam
mengurangi atau mencegah stres. Berjalan kaki
dan aktifitas fisik lainnya yang dilakukan dipagi
hari bisa memicu perasaan yang lebih baik dan
mengurangi rasa cemas serta depresi.
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Konsultasi /
Perencanaan
Program

Secara garis besar  koordinasi  dengan
pendamping lapang hanya membahas matrik
dan program kelompok maupun individu. Akan
tetapi selain itu juga mahasiswa ppl uny yg di
SKB sering meminta saran dan Kritikan tentang
program individu dan kelompok di karenakan
pelaksanaan yang di lakukan di dua tempat
yaitu SKB dan Trowono (paiyan).

Piket Lab
Komputer

Piket lab  komputer  bertujuan  untuk
membersihkan, menata dan mengecek komputer
yang rusak. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengondisikan komputer untuk siap pakai.
Dengan kegiatan ini ruangan komputer dapat
dimanfaatkan secara optimal dan dapat di
operasikan dengan baik dan benar.

Rapat

Rapat merupakan cara paling tepat un
menyelesaikan suatu permasalahan. Sebagai wa
negara yang baik dan benar, semua permasalak
ataupun persoalan kelompok sebaikr,
diselesaikan dengan cara membicarakan bersa
dan mengambil keputusan bersama dalam sebt
perkumpulan  (rapat). Dalam menyelesaik
masalah, perencanaan program, evaluasi progra
Kami mahasiswa PLS FIP UNY angkatan 2(
yang melaksanakan program PPL di UPT Si
Gunungkidul menyelesaikan suatu  masal
perencanaan program, evaluasi program kelomg
kami lakukan dengan cara mengadakan rapat un
menemukan kesepakatan.

Rapat merupakan cara yang tepat untuk
berdemontrasi  dalam  memutuskan  suatu
permasalahan  bersama dalam  kelompok.
Alhamdulilah dalam setiap melakukan rapat
kami dapat mengetahui rancangan program
yang akan kami laksanakan dan dapat kami
evaluasi bersama dalam kelompok. Begitulah
cara kami mahasiswa PPL dalam menyelesaikan
masalah yang kami hadapi dalam PPL ini,
Dalam melakukan rapat semua permasalahan
dapat terselesaikan dengan baik, karena melalui
cara diskusi dan akhirnya menemukan
kesepakatan bersama.

Rosulan

Rosulan  merupakan kegiatan  silaturahmi
antaranggota UPT SKB Gunungkidul. Kegiatan
ini diadakan secara bergiliran antar anggota
UPT SKB Gunungkidul. Agar tercapainya rasa
kebersamaan dan menjunjung tinggi sifat
silaturahmi yang baik agar tetap harmonis
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di

UPT SKB Ggunungkidul.
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C. Evaluasi

D.

Keberhasilan dalam Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di UPT SKB Gunungkidul
adalah adanya variasi mengenai program-program yang dijalankan. Program yang
diselenggarakan mengacu kepada keilmuan PLS yang telah dipelajari selama mengikuti
proses perkuliahan. Mahasiswa PPL berperan sebagai perencana, pelaksana, serta
evaluator dalam menjalankan program-programnya. Hal ini tidak terlepas dari bimbingan
DPL agar program yang direncanakan dapat relevan sesuai dengan keilmuan PLS.
Partisipasi dan kerjasama dari pihak SKB Gunungkidul, Pamong Belajar, para Pendidik
PAUD Handayani dan PAUD Safira (kelompok sasaran) merupakan faktor pendukung
dalam menjalankan program PPL
Analisis Hasil dan Refleksi
1. Analisis Hasil
1) Program pendukung

a. Diklat Pengembangan Media, metode, dan Bahan Ajar PAUD

1) Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dannegara (UU No.
20 Tahun 2003). Dalam perkembangannya, masyarakat tekah menunjukkan
kepedulian terhadap pendidikan khususnya pendidikan kepada anak usia dini
berupa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan Anak Usia Dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan danp erkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
(UU No. 20 Tahun 2003). Dalam pendidikan anak usia dini perlunya
pengasuhan dan perlindungan dengan berbagai jenis layanan sesuai dengan
kondisi dan kemampuan yang ada. Dengan adanya wahana yang sangat
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya
dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak. Keberhasilan

proses pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk proses
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pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, proses pendidikan dan pembelajaran
pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan konsep
yang bermakna bagi anak melalui pengalaman nyata.

Proses belajar yang mampu merangsang di semua aspek kecerdasan anak
tidak hanya mencakup pada apa yang dipelajari saja, namun juga pada
bagaimana ia mempelajarinya sehinga tidak hanya sekedar mampu
mendeskripsikan sebuah pengeahuan tetapi juga mampu mengembangkan
pengetahuan tersebut, sehingga proses pembelajaran tersebut perlu dikemas
sedemikian rupa sehingga menghasilkan situasi yang kondusif demi
terciptanya perubahan fundamental yang mencakup paradigma, perilaku, dan
prestasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, terdapat
beberapa kendala dan permasalahan yang ditemukan terkait Pendidikan Anak
Usia Dini di Kecamatan Paliyan yaitu berkaitan dengan kurangnya Pendidikan
dan Pelatihan kreativitas dalam mengembangkan Media, Metode dan Bahan
Ajar PAUD serta keterbatasan sumberdaya yang ada yang dibutuhkan dalam
proses penyelenggaraan KBM PAUD di Kecamatan Paliyan. Maka dari itu,
program ini diharapkan agar tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebagai
bentuk kepedulian terhadap kualitas Pendidikan Anak Usia Dini sesuai
lingkungan dan potensi sumber daya yang ada di masyarakat.

2) Tujuan Pelaksanaan

Tujuan yang ingindicapaimelalui program ini adalah :

a) Meningkatkan kreativitas penerapan media, metode dan bahan ajar bagi

Pendidik PAUD dalam Kegiatan Belajar Mengajar
b) Meningkatkan Kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan Profesional

Pendidik PAUD dalam menumbuh kembangkan potensi anak usia dini.

c) Dapat mengembangkan media dan bahan ajar untuk kegiatan belajar
mengajar PAUD.
3) Hasil yang diharapkan
a) Meningkatnya kualitas Pendidikan Anak Usia Dini dalam rangka
mengembangkan potensi anak sejak dini.
b) Mengaplikasikan Kompetensi Pendidik PAUD secara optimal
¢) Menambah wawasan dan pengetahuan Pendidik PAUD dalam

menghadapi Pendidikan sesuai perkembangan jaman.
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4) Sasaran Program
Sasaran program ini adalah Pendidik PAUD se-Kecamatan Paliyan,
Kabupaten Gunungkidul, sebanyak 60 orang.
5) Waktu dan Tempat
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 1 hari, yaitu tanggal 25 Agustus
2016. Kegiatan Diklat Pengembangan Media, Metode dan Bahan Ajar PAUD
dalam Kegiatan Belajar Mengajar akan dilaksanakan di Balai Dusun
Trowono, Desa Karangasem, Kecamatan Paliyan.
6) Materi yang disampaikan
Secara garis besar program Diklat Pengembangan Media, Metode dan
Bahan Ajar PAUD dalam Kegiatan Belajar Mengajar PAUD adalah sebagai
berikut :
a) Membangun kreativitas dalam proses kegiatan belajar mengajar PAUD.
b) Pengertian/konsep dan penerapan media, metode dan bahan ajar PAUD.
Pembuatan video bahan ajar kesetaraan gender
Kesetaraan gender merupakan salah satu tujuan pembangunan.
Pembangunan dianggap berhasil apabila fasilitas dan kesempatan yang diberikan
kepada perempuan setara dengan laki-laki. Berbagai upaya pembangunan
nasional yang selama ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, baik perempuan maupun laki - laki, ternyata belum dapat memberikan
manfaat yang setara bagi perempuan dan laki-laki. Bahkan belum cukup efektif
memperkecil kesenjangan yang ada. Adanya kesenjangan pada kondisi dan posisi
laki-laki dan perempuan menyebabkan perempuan belum dapat menjadi mitra
kerja aktif laki-laki dalam mengatasi masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik
yang diarahkan pada pemerataan pembangunan. Kurang berperannya kaum
perempuan, akan memperlambat proses pembangunan atau bahkan perempuan
dapat menjadi beban pembangunan itu sendiri. Partisipasi aktif wanita dalam
setiap proses pembangunan akan mempercepat tercapainya tujuan pembangunan.
Oleh karena itu, perlunya kesetaraan gender. Dimana laki-laki dan
perempuan memiliki tugas masing-masing yang tidak menitik beratkan kepada
perempuan serta partisipasi perempuan dalam berbagai sektor, seperti pekerjaan.
Laki-laki dan perempuan belajar berperilaku, mereka sebagai orang dewasa
tergantung dari pengalaman-pengalaman di masa kanak-kanak. Pengalaman yang

didapatkan dari proses belajar di masa kecil akan terus mengiringi pola tingkah
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laku seseorang dalam berinteraksi dengan keluarga dan orang lain. Dalam
memberikan dan menanamkan pengetahuan terkait dengan kesetaraan gender.
Maka, dibuat program berupa Program Pembuatan Video Bahan Ajar Kesetaraan
Gender. Video bahan ajar ini menjelaskan berupa apa kesetaraan gender,
bagaimana kesetaraan gender secara umum dan bagaimana kesetaraan gender
yang ada di masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai September 2016. Tempat pembuatan video di Dusun Trowono A dan UPT
SKB Gunungkidul. Sasaran dalam program ini adalah masyarakat umum,
khususnya masyarakat Trowono A. Pembuatan bahan ajar ini, digunakan untuk
bahan ajar UPT SKB terkait kesetaraan gender. Yang akan di upload di WEB dan
di publikasikan sebagai video bahan ajar untuk masyarakat dengan kerjasama
antara pihak UPT SKB Gunungkidul, Mahasiswa PPL PLS UNY dan Masyarakat
Trowono A.
Penanaman sadar kebersihan lingkungan

Penanaman Sadar Kebersihan Lingkungan bertujuan agar masyarakat sadar
dengan lingkungan supaya lingkungan mnjadi bersih dan menjadi nyaman.
Penanaman sadar kebersihan lingkungan di lakukan di PAUD SAFIRA yang ada
di Paliyan. Di proker penanaman sadar kebersihan lingkungan itu terlaksana
dengan melakukan pembersihan, pengecatan dan membersihkan luar dan dalam
paud berupa tembok, kaca dil. Program kerja penanaman sadar kebersihan
lingkungan di laksanakan oleh kelompok yang terdiri dari Bima, Trian, Nurman,
Dwi, Puput, Afril, Ulfa, Nanda, Fitri, Siska, Vivin. Pelaksanaan di lakukan dalam
waktu sekitar 7 hari, dari hari Kamis, 10 Agustus 2016. Sasaran di tujukan kepada
wali murid, pendidik dan peserta didik.
Mobil library

Salah satu program pembangunan pendidikan adalah Program
pengembangan Budaya Baca dan Perpustakaan. Program ini bertujuan untuk
mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat melalui
peningkatan budaya baca serta penyediaan, bahan bacaan yang berguna bagi
aksarawan baru, maupun anggota masyarakat pada umumnya yang membutuhkan
untuk, memperluas pengetahuan dan keterampilan demi peningkatan wawasan
serta produktivitas masyarakat. TBM sebagai medium pengembangan budaya
baca merupakan tempat mengakses berbagai bahan bacaan: seperti buku

pelajaran, buku keterampilan praktis, buku pengetahuan, buku keagamaan, buku
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hiburan, karya-karya sastra serta bahan bacaan lainnya yang sesuai dengan
kondisi obyektif dan kebutuhan masyarakat sekitar dan minat baca yang baik
aksaran baru, peserta didik jalur Pendidikan Formal dan Non-Formal (warga
belajar), dan masyarakat umum tanpa batas usia. Taman bacaan masyarakat
adalah untuk melayani kepentingan penduduk yang tinggal disekitarnya. Mereka
terdiri atas semua lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya, agama, adatistiadat, tingkat pendidikan, umur dan lain
sebagainya. UPTD SKB Gunungkidul memiliki mobil TBM yang siap melayani
masyarakat yang gemar membaca dan jauh dari jangkauan untuk datang ke TBM
yang ada di daerah. Mobil TBM ini mampu masuk ke pelosok daerah yang ada di
daerah Gunungkidul dan siap melayani masyarakat gemar membaca.
Tujuan taman bacaan masyarakat adalah :

1) Membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat sehingga tercipta
masyarakat yang cerdas dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

2) Menjadi sebuah wadah kegiatan belajar masyarakat

3) Mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru dalam pembrantasan
buta aksara sehingga tidak menjadi buta aksara kembali. Keberadaan TBM
sebagai sumber pembelajaran yang sangat penting, karena TBM tidak hanya
sebagai tempat membaca, namun juga untuk tempat mencari informasi.

Fungsi Taman Bacaan Masyarakat

Dalam memenuhi peranannya sebagai sumber belajar yang dapat
memfasilitasi pembelajaran seumur hidup, TBM mempunyai fungsi sebagai
tempat belajar dan mencari informasi yang dibutuhkan masyarakat, baik
mengenai masalah yang langsung berhubungan dengan masalah pendidikan
maupun tidak berhubungan dengan pendidikan. fungsi taman bacaan masyarakat
adalah :

1. Sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar mandiri, dan sebagai
penunjang kurikulum program Pendidikan Luar Sekolah, khususnya program
keaksaraan.

2. Sumber informasi yang bersumber dari buku dan bahan bacaan lainnya yang
sesuai dengan kebutuhan warga belajar dan masyarakat setempat.

3. Sumber penelitian dengan menyedikan buku-buku dan bahan bacaan lainnya

dalam studi kepustakaan.
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4. Sumber rujukan yang menyediakan bahan referensi bagi pembelajaran dan
kegiatan akademik lainnya.

5. Sumber hiburan (rekreatif) yang menyediakan bahan-bahan bacaan yang
sifatnya rekreatif untuk memamfaatkan waktu senggang untuk memperoleh
pengetahuan/informasi baru yang menarik dan bermamfaat.

Fungsi tersebut terdiri dari fungsi pembelajaran, hiburan dan informasi.
TBM melaksanakan kegiatan pelayanannya bervariasi.
Manfaat Taman Bacaan

Untuk meningkatkan kualitas TBM dalam rangka merealisasikan
masyarakat budaya baca, TBM juga mempunyai manfaat sebagai medium
pengembangan budaya baca masyarakat demi tercapainya masyarakat berbudaya
baca yang berpengalaman, kritis, beradab, maju, dan mandiri yang dapat dicapai
oleh masyarakat itu sendiri. manfaat taman bacaan masyarakat adalah :

Menumbuhkan minat, kecintaan dan kegemaran membaca.

Memperkaya pengalaman belajar bagi warga.

Menumbuhkan kegiatan belajar mandiri

Membantu pengembangan kecakapan membaca

Menambah wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

I A T o

Melatih tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang
ditetapkan
7. Membantu kelancaran penyelesaian tugas.

Dapat disimpulkan bahwa manfaat taman bacaan masyarakat adalah
menumbuhkan minat baca dan Kkecintaan membaca untuk memperkaya
pengalaman belajar bagi warga dan menambah wawasan tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain memberikan kemudahan mendapatkan bahan
bacaan yang dibutuhkan masyarakat, TBM juga melakukan berbagai kegiatan
untuk menumbuhkembangkan minat dan kegemaran membaca.

Kumpul bocah

Kumpul Bocah merupakan program kerja yang ditujukan khusus untuk
anak-anak dusun Trowono yang bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada
anak-anak tentang permainan tradisional yang harus di lestarikan yang
didalamnya tentu mengandung unsur pembelajaran tentang kerjasama, melatih
kesabaran, kekompakan juuga ketelitian. Program ini diselenggarakan dalam

rangka memeriahkan hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Permainan-
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permainan tradisional tersebut, diantaranya egrang batok, bakiak, pindah papan
dan gobag sodor.

Perlombaan pertama yaitu egrang batok, seperti namanya egrang batok
terbuat dari batok kelapa yang sudah dibelah menjadi dua bagian lalu dilubangi di
tengah-tengahnya dan dimasukan tali kedalamnya. Yang kedua yaitu bakiak,
karena perlombaan ini diperuntukan bagi anak-anak, bakiak yang digunakan juga
dibuat khusus untuk anak-anak dengan masing-masing bakiak dapat digunakan
untuk dua orang anak. Kelompok dalam permainan ini tidak ditentukan, hanya
berdasarkan urutan pendaftaran peserta. Yang ketiga yaitu pindah papan. Dalam
permainan ini, satu kelompok berisikan 2 orang anggota yang akan berjalan diatas
dua papan secara bergantian dari mulai garis start sampai garis finish, dan peserta
yang menginjak tanah harus mengulang permainan dari awal sampai salah satu
kelompok mencapai garis finish. Dalam permainan ini kerjasama dan ketelitian
merupakan aspek yang bangun dan diasah, anak-anak juga belajar menjaga
keseimbangan supaya kakinya tidak menyentuh tanah. Permainan yang terakhir
yaitu gobag sodor. Masing-masing kelompok berisikan lima anggota campuran
putra dan putri. Dalam permainan ini juga terdapat beberapa aspek yang
dikembangkan yaitu kerjasama tim, kelincahan, ketelitian dan kewaspaan.

Perlombaan dilaksanakan di lapangan dusun Trowono pada jam 1 siang
setelah anak-anak pulang dari sekolah. Setiap anak diperbolehkan mengikuti
semua cabang lomba sehingga antusias anak-anak sangat baik dalam mengikuti
perlombaan. Selain itu warga dusun Trowono yang lain juga ikut serta
meramaikan kegiataan tersebut dengan datang ke lokasi perlombaan. Di sela-sela
perlombaan, pantia juga mengadakan doorprize dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan seputar pendidikan dan pengetahuan umum kepada anak-anak
sehingga selain bersenang-senang, anak-anak juga tetap mendapat pembelajaran
dari diadakannya program tersebut.

Outbond paud

Kegiatan outbond PAUD dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2016.
Peserta yang ikut serta dalam kegiatan ini berjumlah 50 anak yang berasal dari 3
PAUD yang berada di Desa Trowono yaitu KB Safira, KB Bunda Pertiwi dan KB
Surya Ceria. Pendidik yang ikut serta sebagai pendamping berjumlah 9 orang.
Kegiatan ini dilaksanakan di sekitar Telaga Namberan tepatnya di masjid dan

halaman trail.
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Latar belakang dari diadakannya kegiatan ini yaitu untuk lebih
meningkatkan keaktifan anak dalam kegiatan belajar, meningkatkan kreativitas
serta mengembangkan motorik kasar peserta didik. Hal ini berdasarkan analisis
masalah yang di dapat selama proses pembelajaran yang mana peserta didik
terlihat lebih pasif dan malu-malu. Selain itu juga untuk meningkatkan interaksi
peserta didik terhadap suatu kelompok maupun dengan lingkungannya, karena
pada dasarnya kegiatan ini bersifat outdor.

Kegiatan ini berupa outbond atau kegiatan lapangan yang dikemas dalam
bentuk permainan. Kegiatan awal dimulai dengan perkenalan, dilanjutkan dengan
ice breaking. Anak-anak terlihat sangat antusias dengan permainan yang
diberikan oleh pemandu mulai dari tepuk sampai dengan goyang. Acara
dilanjutkan dengan membuat mahkota berbentuk katak. Disini selain sebagai
penarik untuk anak juga untuk menambah kreativitas anak karena anak diajak
untuk mewarnai kataknya terlebih dahulu sesuai dengan kreativitasnya
selanjutnya dibantu oleh pendidik dan pemandu untuk memasangkan
mahkotanya.

Kegiatan selanjutnya yaitu turun menuju ke area trail untuk melakukan
beberapa permainan. Permainan pertama yaitu Lingkaran Hulahop, anak-anak
membentuk sebuah lingkaran dan bergandengan tangan selanjutnya menjalankan
hulahop dengan bekerjasama antar teman agar dapat melewati seluruh badan
peserta dalam kelompok tersebut. Permainan kedua yaitu pindah air disini
bertujuan untuk melatih motorik kasar dan konsentrasi anak melalui cara
memasukkan air ke dalam botol. Peserta outbond secara bergantian mengisi botol
secara hati-hati agar air yang diisikan tidak tumpah. Permainan ketiga yaitu
memindahkan bola permainan ini bertujuan untuk melatih motorik anak dengan
meningkatkan kecepatan anak untuk memindahkan bola dari suatu wadah ke
wadah lain.

Peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang besar. Hal ini dapat dillihat
dari kesungguhan peserta kegiatan yang aktif ketika mengikuti kegiatan outbond.
Keaktifannya juga ditunjukkan ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
pemandu dan mengikuti komando dari pemandu.

Pendampingan diklat tutor keaksaraan
Pendampingan Diklat Pengembangan Bahan Ajar Bagi Tutor Kesetaraann

Dalam pelatihan diklat bagi tutor kesetaraan peserta mempunyai pengetahuan
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secara optimal, menyusun bahan ajar, menerapkan bahan ajar, dan melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran
h. Rekap rapor
Membantu pamong mengisi dan merekap rapor kejar paket C UPT SKB
Gunungkidul tahun ajaran 2016/2017. Belajar dari cara merekap rapor sehingga
mengerti dan memahami cara mengolah rapor.
I. Pendataan sasaran program di keaksaraan di kabupaten

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan diperolehnya data terkait sasaran
program kesetaraan baik Paket A, Paket B, maupun Paket C yang ada di
Kabupaten Gunungkidul. Hal ini agar program kesetaraan dapat mencakup
seluruh masyarakat yang ada di Gunungkidul untuk dapat menuntaskan wajib
belajarnya 12 tahun. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bagaimana tingkat
pendidikan yang ada di Gunungkidul sehingga dapat diberikan solusi yang tepat
bagi masalah yang ada.

Kegiatan ini dilakukan dengan mengolah data hasil sensus data
kependidikan di masing-masing kecamatan di Gunungkidul. Data dikelompokkan
berdasarkan kecamatan selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan tingkat
pendidikan. Data dikelompokan berdasarkan 3 golongan yaitu Paket A, Paket B,
dan Paket C. Yang termasuk dalam Paket A yaitu DO SD dan belum pernah
bersekolah, Paket B untuk DO SMP dan Lulus SD, serta Paket C untuk Lulus
SMP dan DO SMA.

2) Program utama
1. Mendongeng dan menyanyi

Program yang dilaksanakan di PAUD SAFIRA ini adlah pembelajaran
mendongeng dan menyanyi denganmenggunakan teks cerita dan
wayanghewan sebagai alat peraga, dalam pembelajarannya anak-anak
mndengarkan cerita dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.
Pendidik PAUD SAFIRA juga ikut mengkondisikan anak-anak yang
notabenenya adalah anak-anak PAUD, jadi masih banyak yang pasif saat
proses kegiatan pembelajaran sehingga mahasiswa dituntut lebih kreatif dan
aktif dalam merangsang keaktifan anak, dengan jumlah peserta didik PAUD
SAFIRA 11 anak
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2. Pembelajaran Kejar Paket C

Program Kesetaraan yang terdapat di UPT SKB Gunungkidul meliputi
kesetaraan paket A, B dan C. Pembelajaran dilaksanakan terpusat di UPT SKB
Gunungkidul, kecuali program kesetaraan dengan warga belajar anak didik lapas
maka pembelajaran dilaksanakan di Lapas Wonosari. Jumlah warga belajar
sebenarnya dapat mencapai 40 orang untuk program kesetaraan paket C. Namun
dalam pelaksanaannya hanya terdapat sekitar 4 sampai 10 warga belajar yang
hadir untuk kelas XI.

Pembelajaran dilaksanakan sekali dalam seminggu yaitu setiap hari senin
mulai jam 8 pagi hingga jam 11 siang Salah satu sumber belajar yang digunakan
yaitu berupa modul mata pelajaran yang sudah disediakan oleh pamong belajar di
UPT SKB Gunungkidul. Setiap mahasiswa mengampu mata pelajaran program
kesetaraan paket yang disesuaikan dengan kapasitas keilmuan yang dikuasai oleh
masing-masing mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran kesetaraan meliputi tiga
bagian tahapan kegiatan diantaranya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pembelajaran kesetaraan terpusat di UPT SKB Gunungkidul. Terdapat
kelas X, XI dan XII jurusan IPS. Hanya saja saat mengajar mahasiswa PPL hanya
mengampu yang kelas X1 saja. Warga belajar berasal dari berbagai daerah di
kabupaten Gunungkidul. Pembelajaran dilaksanakan oleh masing individu dengan
mata pelajaran yang dikuasai oleh mahasiswa. Pendekatan pembelajaran
melibatkan contoh kegiatann nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga bukan
tekstual melainkan secara kontekstual.

Evaluasi pembelajaran dilakukan saat pembelajaran berlangsung melalui
pengamatan, unjuk kerja dan latihan soal yang terdapat pada modul. Sumber
belajar ialah dari pendidik, modul dan pengalaman masing-masing warga belajar
yang berbeda-beda. Warga belajar terlihat sangat antusias dan memiliki semangat
yang tinggi, meski sebagian besar warga belakar sudah bekerja namun tetap
menyempatkan diri untuk menimba ilmu.

3. Pembelajaran PAUD

PAUD Handayani dan PAUD Safira merupakan PAUD binaan UPT SKB
Gunungkidul. Dalam pendampingan dan mengajar,mahasiswa PPL dibagi
menjadi 3 kelompok yang terdiri dari kelompok pertama yaitu Fitri, Nurman,
Puput, Afril, kelompok kedua Ulfah, Vivien, Bima, Trian, serta kelompok 3 yaitu

Dwi, Nanda, dan Siska.
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Adapun jadwal khusus dalam mahasiswa PPL praktik mengajar PAUD
dimana sebelumnya mahasiswa telah mengetahui gambaran pembelajaran pada
saat kegiatan observasi. Sehingga mahasiswa PPL dapat merancang RKH terlebih
dahulu.

Proses pembelajaran mengalami perubahan ke arah yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya. Hal itu terlihat dari kegiatan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Meski awalnya mahasiswa perlu menyesuaikan dengan
lingkungan dan anak-anak PAUD. Mahasiswa PPL mendapatkan pengalaman dan
ilmu baru terkait pengajaran PAUD. Disamping itu mahasiswa yang mengampu
dua PAUD dapat membandingkan antara keduanya. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan kedua lembaga. Perbandingan disini yakni dalam artian dapat
dibedakan antara gaya mengajar, fasilitas dan knsep pembelajaran. Hal tersebut
kemudian menjadikan mahasiswa mampu mengembangkan softskill dalam
mengajar dan berkomunikasi khususnya kepada anak-anak.

3) Program Penunjang
1. Pembuatan APE dalam
Alat Permainan Edukatif yang yang dibuat berupa (Play Dough) atau permaina
adonan. Adonan tersebut dapat dibentuk menjadi berbagai bentuk benda dan
memiliki banyak warna yang berbeda. Play dough merupakan permainan yang
dapat melatih kemampuan motoric halus anak. Selain melatih kemampuan
motoric halus, anak-anak juga mengenal banyak warna yang menarik. Bahan
untuk membuat play dough diantaranya tepung terigu, garam halus, minyak
goreng, pewarna makanan dan air. Caranya adalah tinggal mencampurkan semua
lalu di aduk sampai tidak lengket ditangan.
4) Program Tambahan
1. Pembuatan laporan
Pembuatan laporan bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir. Pembuatan
laporan disini berisi penulisan rencana program, pelaksanaan program dan
evaluasi program. Sebagai mahasiswa PPL yang baik, penyusunan laporan ini
disusun dengan mengacu pada format yang sudah ditentukan oleh pihak
Universitas (LPPMP). Semua kegiatan yang dilakukan mahasiswa PPL mengenai

penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi program tercantum dalam sebuah laporan.
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2. Apel

Apel pagi yang dilakukan Dinas Pendidikan Gunung Kidul setiap hari
Senin, Rabu, dan Jumat dari mulai jam 07.30-08.00 merupakan hal yang wajib
dilakukan oleh pegawai, sejalan dengan apel pagi yang dilakukan dapat
membantu meningkatkan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas dengan
baik untuk itu perlu diperhatikan sikap dasar pegawai terhadap diri sendiri,
kompetensi, pekerjaan saat ini serta gambaran mereka mengenai peluang yang
bisa diraih dalam struktur organisasi yang baru dapat mengakibatkan kecemasan
karena menghadapi sesuatu yang baru dan tentu beda dari sebelumnya. Untuk itu
inilah waktu yang tepat untuk membahas tentang faktor disiplin kerja dan
motivasi kerjayang mempunyai pengaruh apel pagi yang tinggi. Motivasi juga
dapat menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna
mendapatkan hasil yang terbaik.

Memang secara riil faktor kedisiplinan apel pagi memang memegang
peranan yang amat sangat penting dalam melaksanakan tugas sehari hari para
pegawai. Terlihat betapa pentingnya apel pagi bagi pegawai tentang disiplin kerja
dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Jika dipahami pengertian disiplin apel pagi memperlihatkan pemahaman
secara positif, dimana latihan untuk mentaati tata tertib dengan segala kemauan,
perbuatan, kepatuhan, kesetiaan, dan keteraturan.

3. Olahraga

Jalan kaki dilakukan pada hari jum’at di daerah komplek SKB dengan
karyawan SKB dan mahasiswa PPL, berjalan kaki membuat orang yang
melakukannya terasa sehat dan ceria karena dilakukan dipagi hari dengan udara
yang belum tercemar polusi. Maka memiliki kemungkinan untuk mendapatkan
beberapa manfaat seperti, menurunkan berat badan, dengan berjalan kaki selama
30 menit dalam sehari dapat membakar setidaknya 150 kalori per hari. Semakin
cepat langkah kaki., semakin banyak kalori yang dibakar. Mengurangi stres,
bahwa jalan kaki dapat membantu dalam mengurangi atau mencegah stres.
Berjalan kaki dan aktifitas fisik lainnya yang dilakukan dipagi hari bisa memicu
perasaan yang lebih baik dan mengurangi rasa cemas serta depresi. Selain
manfaat di atas, manfaat jalan kaki lainnya adalah dapat mengurangi risiko
kemungkinan terkena asma, stroke, radang sendi serta beberapa jenis kanker.

Jadi, manfaatkan sebaik-baiknya olahraga yang murah meriah ini. Luangkan
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sedikit saja waktunya dalam sehari untuk berjalan kaki. Jadi, bisa menyiasatinya
berjalan kaki selama 15-30 menit saat pagi hari.

4. Konsultasi / perencanaan program

1) Latar Belakang Masalah

Dalam diadakan program atau kegiatan perlu adanya koordinasi supaya
dapat di ketahui kekurangan dan mendapatkan masukan dari setiap individu
maupun tutor koordinasi yang bersangkutan.

Selain itu juga koordinasi dilakukan agak di setiap pelaksanaan kegiatan
sesuia dengan apa yang sudah di rencanakan sehingga semua anggota
kelompok mengerti tugasnya masing-masing. Kematangan program terjadi
karna adanya koordinasi yang baik dari tutor maupun semua anggota
kelompok.

2) Tujuan Pelakanaan

Tujuan yang ingin di capai dalam koordinasi ini adalah
e Agar setiap program kelompok maupun individu bisa berjalan dengan

baik dan sesuai waktu yang telah di tentukan.

e Mendapatkan masukan dari koordinator lapangan terkait pogram yang di
usulkan dan mendapatkan masukan dari koordinator lapangan terkait
setiap program.

e Setiap mahasiswa diharapkan paam dan mengerti apa yang tlah di
sampaikan koordinator sehinga dalam waktu pelakanaan mahasiswa dapat
mengkondisikan dengan baik.

3) Hasil Yang Diharapkan

e Melaksanakan program yang benar-benar bermanfaat bagi pihak SKB
mapun masyarakatnya.

e Bisa memberikan pembaharuan program yang sudah ada menjadi lebih
menarik, semisal program APE PAUD.

4) Sasaran program
Sasaran program ini adalah semua mahasiswa PPL UNY.

5) Waktu dan tempat
Kegiatan konsultasi dilaksanakan setiap akan di adakan pelaksanaan

progam kelompok maupun ndividu supaya kematangan program benar-benar
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sudah siap dan dapan mengkondisikan di setiap pelaksanaan program,selain itu
juga ering di lakukan 1 minggu sekali supaya mampu mengevaluasi dari setiap
program yang masih kurang.
6) Materi yang di sampiakan

Secara garis besar koordinasi dengan pendamping lapang hanya
membahas matrik dan program kelompok maupun individu. Akan tetapi selain
itu juga mahasiswa PPL UNY yang di SKB sering meminta saran dan kritikan
tentang program individu dan kelompok di karnakan pelaksanaan yang di
lakukan di dua tempat yaitu SKB dan Trowono (Paliyan).

5. Piket lab komputer

Bertujuan untuk membersihkan, menata dan mengecek computer yang rusak,
adapun tujuan lain yaitu untuk mengkondisikan computer untuk siap pakai.
Ruangan computer dapat dimanfaatkan secara optimal dan dapat dioperasikan
dengan baik.

6. Rosulan

Rosulan merupakan kegiatan silaturahmi antar anggota UPT SKB
Gunungkidul. Kegiatan ini diadakan secara bergiliran, agar dapat tercapainya
kebersamaan dan menjunjung tinggi silaturahmi yang baikdalam menjalankan
tugas dan kewajiban di UPT SKB Gunungkidul.

2. Refleksi

Berdasarkan analisis hasil pelaksanaan program PPL yang sudah berjalan maka
dapat dianalisis bahwa program-program PPL dapat berjalan dengan lancar dan baik
sesuai yang telah direncanakan meskipun masih terdapat kekurangan. Program yang
direncanakan dari awal sudah berjalan walaupun tidak sesuai dengan waktu yang
direncanakan pada saat pelaksanaan karena ada beberapa revisi dari pembimbing
lapangan. Ada beberapa program tambahan yang dilaksanakan olenh mahasiswa PPL
karena menyesuaikan dengan kondisi dan program yang ada di SKB.

Beberapa program dilaksanakan di Dusun Trowono, Paliyan yang juga merupakan
lingkup kerja SKB Gunungkidul, seperti KBM PAUD Safira, Kumpul Bocah, Kreativitas
Membaca (TBM/Mobil library). Sasaran program merupakan anak-anak. Dalam
pelaksanaan kumpul bocah dan kreativitas membaca berjalan dengan lancar dengan
peserta yang antusias. Dengan adanya lomba membaca puisi (kreativitas membaca) dan
lomba-lomba lainnya (kumpul bocah) anak-anak antusias untuk membaca buku karena

buku-buku yang disediakan sangat menarik dan disesuaikan dengan usia anak-anak.
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Peringatan Hari Kemerdekaan RI ke-70 bertema kumpul bocah ini, anak-anak sangat
antusias dalam mengikuti lomba permainan tradisional. Kegiatan ini juga dapat
melestarikan permainan tradisional Indonesia.

Keberhasilan pelaksanaan program tidak lepas dari dukungan dan bimbingan dari
pihak SKB Gunungkidul baik koordinator lapangan, pamong, para pendidik serta
pengelola KB yang senantiasa selalu mendampingi serta memfasilitasi mahasiswa dalam
melaksanakan program, serta ketua RT dan RW Dusun Trowono yang mendukung
kediatan program PPL di dusun Trowono, Paliyan. Selain itu juga peran dari dosen
pembimbing lapangan yang selalu mebimbing dan mengarahkan mahasiswa juga

berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan PPL.
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A. Kesimpulan

B.

Adanya PPL menjadikan mahasiswa memiliki pengalaman di lapangan baik
pengalaman di mengajar maupun pengelolaan administrasi pendidikan nonformal.
Pengalaman tersebut mampu sebagai perbandingan antara keadaan pembelajaran di
perkuliahan dan kenyataan di lapangan. Sehingga dengan hasil perbandingan tersebut
mahasiswa mampu mengembangkan kemampuannya.

Sebagai calon pendidik maupun tenaga kependidikan dalam pendidikan nonformal
seorang mahasiswa harus mampu menyesuaikan kondisi dan situasi sehingga dituntut
untuk berpikir secara tepat dalam pengambilan keputusan. Kondisi warga belajar yang
berbeda menuntut mahasiswa untuk cepat tanggap, terlebih warga belajar usia dini sampai
dengan lanjut usia. Oleh karena itu kegiatan PPL ini menjadi ajang latihan bagi
mahasiswa dalam menghadapi situasi sesungguhnya yang terjadi di lapangan serta
mahasiswa juga menjadi belajar tentang cara pendekatan pembelajaran pada warga
belajar yang dihadapi.

Dengan memberikan pelatihan dan mampu mendampingi warga belajar,
mahasiswa PPL merasa dirinya berguna dan bermanfaat bagi orang lain karena dapat
membagi ilmu pengetahuan kepada warga belajar meskipun masih dalam tahap berlatih.
Dari kegiatan PPL ini, mahasiswa mempunyai bekal untuk bekerja nantinya. Dengan
pengalaman yang di dapat pada waktu kegiatan PPL akan sangat bermanfaat untuk bekal
kehidupan. Dengan belajar dari pengalaman, mahasiswa akan mudah mengingat apa yang
mereka lakukan, dan akan senantiasa berpikir panjang dalam melakukan aktivitas karena

memikirkan sebab dan akibat yang akan di timbulkan dari suatu kegiatan.
Saran
Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilaksanakan kurang

lebih dua bulan ini, maka disini penulis ingin memberikan beberapa saran diantaranya :

1. Mahasiswa PPL perlu meningkatkan kerjasama atau kekompakan dalam kelompok

dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
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. Mahasiswa PPL hendaknya menaati peraturan lembaga dan menyesuiakan budaya
lembaga serta lebih disiplin dan tanggungjawab mengemban amanah.

. Lebih menyiapkan baik materi, kondisi fisik, dan perencanaan yang matang sebelum
melaksanakan berbagai program kegiatan PPL.

. Mahasiswa PPL hendaknya lebih bertanggung jawab atas apa yang menjadi tugasnya
masing-masing individu.

. Untuk pelaksanaan PPL yang akan datang hendaknya lebih normatife baik dalam
pendampingan lembaga ke mahasiswa maupun waktu dan program yang akan
dilaksanakan oleh mahasiswa.

. Untuk PPL yang akan datang hendaknya waktu pelaksanaan dengan KKN tidak
disamakan, karena dapat membingungkan dan tidak kondusif waktu untuk

melaksanakan kegiatan.
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DOKUMENTASI KEGIATAN PPL

Foto bersaa setelah penataan buku Pelaksanaan Diklat bai Pendidik

_PALD

di Mobil Library

Lomba Egran g - Juara Lomba 1,2 dan 3
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Memaku egrahgyang lepas KBM PAUD SAFIRA pembuatan
bendera merah putih

Persiapan Pembuatan bendera Merah Pelaksanaan KBM PAUD
Putih PAUD SAFIRA Handayani

Pelaksanaan mewarnai gambar katak “Pelaksanaan outbound PAUD

50



e N

Penanaman sadar ling

F;emﬁb'uatan Video Kesetaraa‘ Gender

51

g



CATATAN
MINGGUAN



> 9 www%;@g Swosreg |
| &od

oy u=Sasd  Loouoo NO¢
vb,a\nw.uwwwmw - h .O\Q vesad 00Tl - 0g-Lo W ip s | b
o™ SNPE-OUI B f..mcﬂe% coaucnocgu% 0 - 0Q Q0
crpop emu i yheng oS | 0§ - oQ o
U ey = 0 £ .
59&%&%&? SJ%QNM(KW\ e o) vdy/ | 0090 -06to| oz ) e

vl ) 2o .
cSPI- ropd (BT ,ﬁm.ﬁd% e o
LeseyBIo yodas %ox@-ﬁ - WYL vqow co:%o_bﬁc .| QQ-5 - 0P GO

. deT
* ) S - 0dy Fongg - | o -05- L0 N AN :
m&@@@%@%&ﬁ orpu , 23 MY 6} "esoyes| ¢
Bkt vl eSUvasad) w3 roszpho 1 007 - o0n- |
olfoqes v og ‘15 ' g v W wpo - .
BT o> > ' ooodos T SoV() . L ‘ o
ol trwsoaron, o v | Bod vody @B0-08 (O gl o g)'ves) |
Jueigueny|/meemny| psey UEB)BISI)] nYEAL | [eB3uel /ey o
'PdN Tuego], yoiug I : ONIJINVANAL NASOd VIN ‘oAIlreyng s1 : DNIFWIGINAL N¥ND
STd/S1d/dId : 1A0AdAINI/V
o DOWBTME 1 yMSISVHVIN ON [IVSONOM ‘ONMVHATVE 1T VANWAD "If© VOVEWAT LVIAVTY
W oRHL 2w ynsIsvEVIN YINVN | TOAATIONNNND IS LN : VOVENAT VINYN

i

BlIBNeAB0{ 11aBa) sesIaAIU

'Tdd NVVNVSMVTAd NVAOININ NVHOIV'T | A

4N (&
PR
PF 07 ¥
<L




IAS =2svop 19U
-&B@QC.E\@@& Srouwd)

PWOD PG XNRS /@J@@ -

- opua(

Qo / ;
e LT
G2y LoD W Loy
- LIBQLIDW 24 Wmﬁr) d&w@
Lo Fong . oA
oo oo - warC o)
; A SN OSUOH Uy
OAL Me o
@@Muﬁ&ﬁﬂﬂ% rUMMQ

Fﬁbm& gﬁ\@& -

90 ey Soosow
P vy

W0zl — a0
Qo & - Q08O
00-Q0 - 0g- {0

NG ynd
Tt yown)

Jueipuenygueenyy sy

UB)RISIY|

e

[eS5ue] /e




< \H

100 T T0S00T 1500861 "dIN

W Vel A PdIN_Tueqo], youy "I
‘eMSISBYRIN Burdurepuag wng ueuede] Suiquiquisd ussogy
“MUEIZUI
Jurjgueny[meemy ISeq U1 e [¥83ue] j ey | oN

wt!

55



SRps 2 a0 S ynussed) _
dal e LOLOro
, gnwuu)@mdumxb PO wELY

P YeoPq g Qg

DLIOSIEQ U203 23254 L@@O VOO BTA  ule
_ Load) asahvad) | oos -o0oT
ORq el oy - Uoeq weues Ly
3@ Leyod PONI2590 <|  0oGl - 0080
x% ﬂu_.tﬂuedﬂ @OD&@&JO - wohay@ S A 9ot
WAL 1w _.\GS%Q_XCQ,C _ ﬂd WL 1YW COanv&ywxca Q0¥C - QL £Q S?Q@n. oSS | g
0w oious Py dosp)) - wder doseyy | gos1 - 0050
gAS . , IR
Loreunoes vuosing @) ved)! %o ody -| 0050 - 0pta| PsC vevos| |
Jushueny/menemy| fIsey ue)eIgay| neAL [ed3ue], / LEel |oN
PAIN ‘Wreyo], gojuy 17 : ONIJAVANA NISOd VIN ‘0Aifreyng 'sx( : DNIIINIGINAd N¥ND
STd/STd/dId : [AodANIIV
Ao VMSISVHYIN ‘ON RIVSONOM ‘OrdvHATY 17 VANNAd 1f : VOVEWAT LYINV'TV
W SR, oSl Uy - YMSISVHYIN VIAYN TNATIONNNND §3S 1dN VOVENTT VINYN
. o & S R — e R

elIB eAS0{ L1agaN %:EQ».ED

"Tdd NVVNVSIVTId NVNIOINIIN NVHOIV'T £,

56



Oy Louns gd) Vg -

‘@Rmasmww\.‘?

AN 3P 90 L2y - (5

@nﬁo% .,d.m

. AR Xpw@o.
g%&@%é@é&@ -
AP 21 vomns-ousawy
@Mﬁ@% CoBIOME) P Lovo
wasGoyd) GGJJ%?M\ONCUC@

MY werop yodo) -

CGAQUMQUEDMDDB\\,@ »Qu&.d -

pood) yodly -

sofo
vaag weusalsad) V) -

elo
Uoag vouas chvad) oy -
wod yedy -

o)) e I TE

u.onwrco,\wv, 80U rpLQey) yodo .

Qg0 - 9§-€Q

00 gl - 980

50 bl - Q8 €O

00-% - Q0 -80
QQR0- {0

WG - 009

s v
G el |

ANeE

3%@@ SEWOY |-

996
n¥ie oqoy | -

JyeIuEnyJie ey [ISeH

uB}RIsdY]

e

[edsue] /LRy |0




€00 1 215661 11509961 "dIN
VA ARG Sig
>

ey

100 1 10S00T T1$00861 "dIN

P’ TUuBYO L YOJuH I

7

“eMSISEYRIA Sudwepuag ning ueduede Suiquiquisg usso
‘myeleguapy
Juvueny ey Iseq BRIy npEA [e33ue] /LIy |ON

58



IFAS1dY) =0 Cﬁme_D
AWD waid vosn by -
EOOC&J L21S6 9 A) GWD .
T2 au) uUnwAu,DCWrC r\ﬁ% J% Eﬁ ié CDUDN\G&.. OM.Q lDO.N@
-SEA@DE LoD FAs e 6@9__
ol Ky 70
oY Modbg wue o wafm) yodoh  sszyead 0080 19y s wsoss | -
| 50 dwioy) 9,0¢
"PsAN SvDew v 4 5224 t@,ﬁé@m A
| Jupuenynepemy] isey ue)eIa)| e [e33ue] /Ly [oN
P Weqo], oy I - ONIJAVANHd NISOQ VIN “oAtlreyng ‘siq : DNISINISINAD 1END
STd/SId/dIA : 1A0Yd NIV _
Staprrang VMSISYHYIN ‘ON RIVSONOM ‘OrdVHA'IVE 17 YANWAd "I : VOVEWAT LVINV' TV
W Y oS Uy - VMSISYHYIN VIAYN TNATIONANND 938 1dN VOVINAT VINVN

"Tdd NVVYNVSMVTAd NVNOONIN NVHOIV'T

GG | V1) QREY )

50\
{ AT
I SALEREY

N SBJISIIATU )

59



Q0
AL eyenowed) -
D 3P0 @ ..mo@C @ .\.nmm,swmg -
e rkmc cmwﬁﬁﬂ dayd - | FO0 = 9080 | gigr sy
o no .
) cﬁuﬁgecfﬂwdwym 2od) dy/ - cago-s8-¢o| o ‘yownd| 4
JOO&& Comxu% Com“ﬂwr@..@ -
Cala®qog unsnba, _ 5 -
OSDL WmMOYE ol 2OL =¥l - | aghi- s
UomPY @mﬂm 186 SDwepun
YOG N wodkad) Uo - -8 ~00-
PP 0qucS nGen S Co@&rc@ 38-¢ -00- ¢l
@O@@mu S2EOVBLY 1 )y v H>H-1 99.6l-0¢
MR NN s sy €)
Sy Gomuﬂw S Fopunay nJD;)_ \ vmCosd) NG 32950y
WIS om dorliony (v &dﬁm@t%c&&?ﬁcg oLl - 0080 b Sevoy |,
2190 5095084/
A2 o, o ‘Caoy | ¢
| Jmenuenymeeny nseq ueeIEey] apEA [¥38UET /e |oN

60



S
iy W\@z

‘BMSISBYRIN

€00 1 TIS661 11509961 dIN
VA eATIeqnS Siq

Suidwepusg nmg
‘myeloduopy

100 1 10S00T T1S00861 "dIN
PdN YO L Yooy Ig

ueSuede] Surququiod usso(]

‘G codusas 1 e
V28 RN AW oug

OUSARITEY P SE %mué@ .
 eodopangy
AN <ryem O RS szo)
OOV 0o 20w 1Gard)
VD503 (5 VOASI DL -

ﬁb@@\ngﬁb@& 20d) a@%a\v

JUEIBUER[JOENEMY] [ISEE]

uejRIgY|

e

[eSSuUB] / LIBH

oN

61



Lo 08wy u&@u&m&
-Giss TP JAIAYS
QOvd -0y’ | Jomcﬁ
\Ohmﬁéj@%ﬁﬁu GC\GU&WJ C//m_,w\ oy %OWNICG/\C -
wAvod) o3 o a0 Lond) 9T 38308y
- NE QG -dn VOA! 22} 41 7Tl - 0080 © =soyes T
T Javd o)
© B> P00 -0pR) HJal, vrosevey) | 0§ bl 080l
DS ID ch rOP 5% - :
V) ex0ecs ou2s92g yede)) | &od) L 4
2ol wdhi( ©od odly | cofo - s5ta g« ves| |
Jusnueny]/ueemnyy [iseq uejRIgay e [e33ue], /e | ON
P TegoL, Yoy 1q : HONIJNVANEL NSO VN ‘OAIleqng ST DNIGNIENAL N¥ND
STd/STd/dIA - IAO¥d/ANI/ VA
W oo SE¥PRARL YMSISYHVIN ON TIVSONOM ‘ONMVHATYE [T VANWAL “If . VOVENIT LVINVTY
CeRL misgh Ly 1 YMSISVHVIN VIAVN TNATIONNNND €3S 1dN : VOVENAT VAVN

Tdd NVYNVSHVTAd NVAOONIN NVIOdV'T

BLIBYBATO { LI33aN SBJISIOAIUN)
\m\_,\.mu_,_w,_,

62



WLPBL Gagd) epepaa)

Y Owd weuo
POWDS PO § Uaipp
\ 303509 L) | away
220 o SN ' veW,
Wiy w308C50 =Sy
woloRad gavd PRy,

by gous s 5))

QT 5035084/
Dwosey 3ouz uoyLp - Gavd »oy UL Ly 000y |
Suns e 828 vy - ¢
T2 ww(® | go-0) -00-50
Vol mpd) 8 o 1128 v&v@ﬂ
SOk w23 woFow 990 Yody | ©80-38¢0 | 0l ‘0904 |
Jejnueny|/meemy [Iseg UEIBIS| myeM [EdsuUB] /Ry |ON

63



W Vel _SHS 5.\

100 T 10500T T1S00861 "dIN

PdINN

0T, O “I(]

‘eMSISBURIA Surdurepuag rung ueduede] Smquirquiog usso(]
“myeleduop
a
ooy 013 ey,
Ky w2526, )
P W walidhS 3y
> N dd) 230520 06 seq3nby
90T wepPOY mp rGON@- %o\;.j& 2| oog-008Q " B &c,&% &4
Juejuenyyjmeyeny isey uB)BIsaY] e [E3SUB] /LIE |ON

64



W wovoy, RG Arprpinn
"} v el w ,
OB oo sy o)

- et snfsrby
2wy werep Gavd seleloy (3 AW sofeSion,y | 0001 - 0080 9 osows | T

srqsny ) B0 N 0T uPdD@«\
wa 5o SO Lo ] vohnyodoa | oo~ 0gto| 4 RUTC S
JuenuenyJuejeyy s uejeIsa)| nyyeA [e33ue], /Ly |oN
PAI YO, 4oud ‘I : ONIINVANAD NASOd VI ‘ohllregng 'si( : DONIFINIINEL N1IND

- STd/STd/I 1A0¥d/ NIV

SeRWZeMTl 1 YMSISYHVIA 'ON [IVSONOM ‘ONIVHATYS 17 VANWAd "I - VOVENAT LVINVTY
W) CEHEL 2R ) 0 VMSISVHVIN VYN TNAIONNNND g3S 1dN VOVINA'T VINVN
eLIBeA30X 11a3aN sejsIaALu)

Tdd NVVNVSMVTAd NVAOONIN NVHOd VT

65



MOSNYS S O
wauPrad) &ML“MM %M@&Mwﬂnﬂw

OR?@O)J@ )A,ﬂu\bnuﬁ# gh‘ﬁ -
" g#s Covod.mﬁu@x

SLwosinq 7@,\60@ «o%a\ -?

YO EOL Lo :.qmvcc\@ ;
Lop C\ﬁ\.m“w,\ ~14 ﬂn@

e e

u_dwubmw{ ) AU&CCOJ
¥2q5 vouuzd) SOYRGuuaLy -

&od) vody -

40 eSoe uoaweyn)) .

VIS Gavd
SO0 3dY &%J\Lﬁg@;

9060 - 0080

Q=0 - 4%-¢Q

Nog el

< ukdﬂtzmu G

QQ-5\ - AQBO

@im?(.nvvﬂ b

Jaejjuenypueyeny] jisey

BRI

e

[edSue] /LB | ON

66



/

J\Q u2nJ] ) s J\.

£00 I T1S661 11509961 ‘dIN

VW BATEgRS SIq

100 T 10500T 2100861 "dIN

y“,‘ﬁ =
“BMSISEYRIN w&m&%amom nngy ueguedeT Suiquiquiag usso(y
‘myelRduapy
Y0 —ped) euve U uq)
IOV S0 b0 1y sedeq
sasnlpigl Guion woUnz ) 90'30'b0 1g o)
=B (g} Eu/Jﬂva&gan - A=203 QUJ\“,(@O&&.O/C _
valdvs
Oavd vl 209 ooy, j - vARAYs dopd 3e0eCoyy .| Gon -0pCo
Jyenuenyy/meyemy| Isey uejBIsdYf e [B3SUBY /L |ON

67



cmd) 1 HIPA B 1 Godad) "/
JOTL@\ KA o &LU%& e e JD,.%M% 5 N seasaln
spricot) P9 vovdaduay, - fe| smscSo ¢y SO venderhisaig| 00 U -ogto | T T SOy ”
UBOUOSYoved)
rodharos oy dopual N
“Of0 0, DonopeSia
OO u.u.QrCL@COQ\/@@r@ Cﬂwma\w.ﬁ% 25 0s-$¢ - g,@_
LoP @Sy Contsmolanuy -
PRy Lajediaqes - os
12w wonrprpud) Y9 0g N8 5oy
St M5BT OMSrg DWouRy) tbpl -4 ¢Q BO uadeg|
Juepjueny yepeny] ISe UB)BIZI)Y nyeA [esaue] /uey |oN
PN THRYO L qowd I : ONIJINYANA NISOd VI ‘oAtreqng s1q : ONIFNIGNA NIND
ST1d/STd/dIA - IA0YdAINI VA
J0QL22NL ¢ VMSISYHVIA 'ON [IVSONOM ‘OrdvHATYE 17 VANWAL 1 : VOVEWAT LVIAVTV
W LeY) wisp) W) ¢ VMSISYHVIN VINYN TNADIONNNND g3 1dN VOVENAT VINYN
SR P e o £ W PR
vlIeNe S0 11a8aN sepsaaAu))
"Tdd NV <Z<wv~¢qmm NVOQIONIN NVIOd V1

4 4.2, ﬂua A /__

68



Pt )
yod oz p vo\rs0 )

og-1h - Q4 €O IT »GEBQ :
WP 1B sondbsaus sop 996 5050y
GV A9 v gy 009! - bItC 45 SOy |
davd I uaped oy
Y0 el usSiow - Q0§ - 00 ¢)
g:ﬁi@tow
02y BOgor) 25 Yooy
rPrpoad) wap 0g Gind 9196 509300y
COBD—INID BB - oz gl - QOG0 be 092 | ¢
JUEIUERY JOEEY] [ISe[ UB)eISey] e [€SSuel juEg |oN

69



S6ObEEm

£00 1 T1S661 11509961 "dIN
VN EATIeqng siq

<ust

100 T T0S00T T1S00861 “dIN

PdI "TURYO L (OIUY Iq

‘eMSISBYRIN Suidwepus g ning ue3uede] Suiquirquiog ussoq
‘myepfusy
Jueipueny Jneemy psey UB)BISIY| npepm [eSsUe] /ey |oN

70

e



€

SB35 1, 555595 g4

OB S )  conQ o
LOP oo g J)OR..OQ.Gm
QYD o3-52sad) Srpay P
LONEOHNP (M) puay X0 - (o wANRY gavd pPUexgIngQ - HOC sapelys
WIL oew anmumxcag | ooel - 000 OF 'oows| €
. SN
Jasvon AvHoy (& rs. o 1 | | 0y oS
g Dasoox yodoci a0 g2 P O0nvd ~Org2,)
00 oG s VDO Looussioymp - csmﬁv SOV yodory Qo% - 00 GO
2920 Basuos, N @94@
Lodrosyay oy yodoy - | yoduqizy SOOI (%) } 1 2060 9080 e
\ S0 (
&ad) ady - Q09 = br én o vwps |
Joripuenyj/jueemy| isey ueeIsd nmyem [eS8ue] /ey |oN
PAA TUBYOL Yoy KT | ONIdINVANAL NISOd VI ‘ohtlreqng ‘s : ONIFINIGWAd 14ND
STd/STd/dIA - IA0¥d/ NIV
2501pETOIE] : VMSISVHVIA ‘ON [IVSONOM ‘OrIVHATYE 12 VANNAL “1f : VOVHNAT LVIAVTV
w S P L yMSISVRVIN VYN TNATIONNNND €3S 1dN - VOVEWAT VINVN

B T e

Tdd NVVNVSVTEd NVAOOINIIN NVIOIV'T

Bl eAS0X L1aSaN seysIoA))

R ma L, N
{ ST
BE 0 X8

71



L5 W o)
sy werep wedlosnd)

B0l
PP Troog ePaDIRL
L )
OUTS  wliap PO -
oprsog) @Eb@ 2\zend
VA Oy rﬁug@@%

Aop

g@ﬁ YAow
P SO P P LoGrodion of
WBowd | 4ow W@ i)

v condospdwow -

~Q§J w1 0dIeg wyels,

e, 330 2§

CpDORSTN VP M) OV

wokapaoiy grud G
2od ody -

% - Q04

QO mb =52°£Q

IG5l
I ' 9oy

~ JuEjuEny] gneireny pseyq

uejeIaay|

e

[e38ue] /ey

ON

72



SEQIPE Oy

£00 1 TI1S661 11509961 "dIN

100 T T0S00T TIS00861 "dIN

J\C Q@ﬁ% Q%@ : VI eAIEyag Siq ‘PdN Tuego . aaﬂ Uq 1g
‘BMSISBUBIN Suidurepus g nung ueBuede] Suiquirquiog ussoy
‘myeegusiy
AN0B
(RJDQ, o %wm
YD - €0 yo,é% 4
YGOD A d AN0T
P LOLOLY PyONqupy) - euendasg
QrsSmpunn a3 Anvd (LK [00-m-0g & L' Sevayip
Juenueny /ey Isey UeIBIZIY| njeA [e38ue] JueH |oN

73



20025} LOgOYIGN 2 S L3

1dd 23S0 § vrpoyrp
8@;\@% @uaume J\G &\0%,0% - 8@05 &Oﬁo@ . OMW.W . Ogm_
w2 sSad Exﬂ%ﬁiu@ﬂcg P _ NG
WSt MOAWOE LG oy S0AWDy g
290 @ cc,@d&,g. oc - Co‘..o%vq Co&oﬁw@.&.d& -100.41 - 00-80 5 .0%3&% °
) @@ rOJrQw&\c@% -
A WPy -
| D20 ‘
Olopng 233w W Sop (0) 9\Q6
23 ya5%) Jojatwb EIBSESA) Lol o0 (Sed O30 ) Jacwedrs
P O yoood) sok -l D wief) RS | gan - Obekg | 4 oS |
JuEIueny JueNeny ISty uejRIgN| nmyem [eS3ue] /ey |[oN

P TURYO, 4ouT 1T : DNIdIWNYANT NISOd

STd/STd/dI
LSBT g !

=g

1Ao¥d AN/ AV A
VMSISVHVIA 'ON

J\/w meCrC Eu@ é VMSISVHYIN VAVN

VIA ‘ohifiegng ‘si(1

TIVSONOM ‘OIVHATVE 17 VANWAd 1f :
_ - INAINONANND 938 1dN -

ONIFNIENEC (T¥NDO

VOVENAT LYINVTV
VOVENAT VINVN

Tdd NVYNVSMVTAd NVNIOININ NVIOd VT

BlLIBYeAS0X LI90N seysaAIn)

74



soquioydeg
S R R R T

A6

APV g\wn_fc@uﬁcww
dd .\.B&HGU IOTUZV) - | og bl - 08B0 g sy,

| PPl

) 905 S22 8a5

.&@ o CO&GQ;@QC@X - 41 -05¢Q £ gy ¢
m -

| Jusjuenyymenemy isey UB)BISIY| meA [635ue] /LRy | ON

75



c©§

€00 [ T1S661 11509961 dIN
VA BAIRING SI0

100 1 10S00T T1500861 "dIN

Pd TUeyo], yojuy I

5

‘BMSISBUBIN Sudwepusg nung ueBuede Suiquiquisd usso(]
‘myejpdusj
Juepueny Jueyemy| sty UEB)BIS npe [eS5ue] /LIEH | ON

76



IPle Larpflen - =2 o@x@mﬁ QBB - 00-GC

CGN%% A\‘m&?)
Gadd - wSeunmst - Giou
Qrowzd) Mg — oA - forg!
ndosind wan) | ag-51- og )
) vepselsad wroouns A \&&&3%&
rkuA.O JD:\U.JD(J F@DA@S s g&j Uuns UAJ be..g\oozﬂwo 3 thmé% @
1PRUSIOINS gus Ldin |
P gﬂreux S0 v oy - woSorl) ey | oom - 00-90 qag s2qwoydhs
@V Cbm.ojgu% o7 \'o AN Lt e VI R e T A Bl o Te N 0 0 _§w d|
Joepuenymeemy| gseg uL)RISIY| neAy [e33ue] /ey |oN
PAN ‘Toeo], Yolug X : DNIJNVANAL NSO © o VW'olilegng g ONIGINIGWNED N¥NO
STd/S1d/dId - IAONdAINI/V A
. $00lvzoongt © VMSISVHVIA 'ON TIVSONOM OrdVHATVE I VANWED "If:  VOVEWNAT LYWV
W BRL o) ) 1 VMSISYVHYIN VYN TNAIONANND IS 1dN:  VOVENAT VIAVN

elIBBAS0 :uwuz SE}ISIDALU()
Tdd NVVNVYSIVTId NVADIONIA NVIOV'T £,

77




2ADrons p=te?
SOP OUOY, o

06
PP LRIP g 5 3&%%&
Siopg, O EMCRGEHS) v W wemsoUg)) S1oseuef| g
Jhehueny jnenemy psey UBJeIsay] npeA [B58UB] / Hieq

ON |.

78



£00 1 715661 11509961 "dIN 100 1 T0S00T T1500861 "dIN

VA "BATLIEYnG TSI Pd'W "TuBgO T, OIUH Ig
‘BMSISBURI Surdwepus g nung ueduede] Suqunquisg usso(y
) ‘myeaduopy
JueIueny InEeny [SeH UE)BI50)] e [e33ue] /LBy |ON

79




RPP



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN

Mata Program : Pendidikan Anak Usia Dini
Mata Pelajaran : Mendongeng Melalui Wayang
Sasaran : PAUD SAFIRA

Standar Kompetensi : Memahami cerita anak yang dibacakan

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi tokoh, watak, latar, tema dari cerita
anak yang dibacakan.

Indikator

1. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita “Gajah Yang Baik Hati’

2. Menjelaskan sifat-sifat tokoh dalam cerita “Gajah Yang Baik Hati”

3. Menentukan tema cerita “Gajah Yang Baik Hati”

Alokasi Waktu : 60 menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita “Gajah Yang
Baik Hati”
2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat tokoh dalam cerita “Gajah Yang
Baik Hati”
B. Materi Ajar (Materi Pokok)
1. Cerita anak tentang Gajah Yang Baik Hati
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Demonstrasi
3. Tanya Jawab

D. Langkah-langkah Pembelajaran

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU

A. [Kegiatan Awal 20 Menit

1. Memulai kegiatan dengan berdoa
dan perkenalan.

2. Menginformasikan materi
pembelajaran yang akan
disampaikan dalam proses

pembelajaran.

3. Pendidik  mengadakan  persepsi
dengan mengajukan  pertanyaan
“Dongeng apa saja yang kamu
ketahui? sebutkan judulnya.
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B. [Kegiatan Inti 30 menit

1. Anak-anak mendengarkan teks cerita
yang dibacakang guru tentang
“Gajah Yang Baik Hati”.

2. Anak-anak berlatih untuk]
menyebutkan nama dan sifat-sifat
tokoh dalam cerita.

C. [Kegiatan Penutup 10 menit

e Memberikan kesimpulan dari materi
yang dibahas sebagai penguatan
penangkapan anak-anak.

e Menutup kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan salam.

Alat dan Sumber Belajar :
1. Cerita anak “Gajah Yang Baik Hati”
2. Wayang Hewan

Penilaian :

1. Pengamatan (proses pembelajaran).
2. Kecepatan dalam memahami cerita.

Gunungkidul 1 September 2016

Pendidik Mata Program

Moh Riski Trian M
NIM. 13102241025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN

Mata Program : Paket C
Mata Pelajaran : PKn
Sasaran : Kelas XI

Standar Kompetensi : Menganalisis Budaya Demokrasi
Kompetensi Dasar

1. Mendeskripsikan pengertian Budaya Demokrasi

Indikator

1. Menganalisis Budaya Demokrasi

2. Mendeskripsikan prinsip-prinsip Budaya Demokrasi

3. Menjelaskan perbedaan anatara Demokrasi Liberal, Komunis, dan

Demokrasi Pancasila

Alokasi Waktu : 60 menit

Tujuan Pembelajaran

Warga belajar diharapkan mampu mengetahui :

1. Kelompok sosial.
2. Karakteristik kelompok sosial.
3. Tipe-tipe kelompok sosial.

Materi Ajar (Materi Pokok)

1. Pengertian Budaya Demokrasi.
2. Prinsip-prinsip Demokrasi.
3. Macam-macam Budaya Demokrasi

Metode Pembelajaran

1. Ceramah
2. Demontrasi
3. Tanya Jawab

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU
A. [Kegiatan Awal 10 menit
4. Memulai  kegiatan dengan berdoa dan
perkenalan.
5. Menginformasikan materi pembelajaran yang
akan disampaikan dalam proses pembelajaran
dan mengecek kesiapan warga belajar.
B. [Kegiatan Inti 40 menit

3. Pendidik menjelaskan konsep materi tentang
pengertian dan prinsip-prinsip budayal
demokrasi.

4. Pendidik memberikan pertanyaan secara lisan
tentang :

a. Macam-macam budaya demokrasi
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b. Makna dari budaya demokrasi
c. Prinsip-prinsip budaya demokrasi

Kegiatan Penutup 10 menit

e Memberikan kesimpulan dari materi yang
dibahas sebagai penguatan penangkapan warga
belajar.

e Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa
dan salam.

Sumber Belajar :
Buku Paket C PKn Kelas XI

Penilaian :

Penilaian terhadap keaktivan warga belajar dalam kegiatan belajar
mengajar.

Gunungkidul, 9 September 2016

Pendidik Mata Program

Moh Riski Trian M
NIM. 13102241025
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REKAP DANA



REKAP DANA PROGRAM INDIVIDU

NO NAMA HARGA

1  |KERTAS KARTON 2 Rp 19.000

2  |LEMG Rp 5.200

3 |GUNTING Rp 25.000

4  |CUTTER BESAR 2 Rp 21.000

5 |KERTASHVS Rp 2.000

6  SPIDOL SNOWMAN Rp 9.200

7 ISOLASI Rp 17.300
JUMLAH Rp 98.700
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